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Lidiya Ajeng Nur Saputri, 2021, Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, 
Pertumbuhan Penjualan dan Modal Kerja terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-
2019. 
Indonesia memiliki pangsa pasar terbesar dalam industri farmasi pada 
kawasan ASEAN, dimana sektor ini mampu menguasai pangsa pasar hingga 27% 
dari total pangsa pasar farmasi di ASEAN, namun diketahui untuk lima tahun 
periode pengamatan perolehan keuntungan atau profitabilitas perusahaan farmasi 
mengalami fluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal kerja terhadap 
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2015-2019.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan farmasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019. Sampel dalam penelitian 
berjumlah 10 peruahaan dengan pengambilan menggunakan metode sampel  
jenuh. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dengan 
sumber data skunder. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan analisis linear 
berganda. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa likuiditas 
berpengaruh positif terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. 
Solvabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas dengan nilai 
signifikan 0,026  < 0,05. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas dengan nilai signifikan 0,785 > 0,05. Modal kerja tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan 0,688 > 0,05. Likuiditas, 
solvabilitas, Pertumbuhan penjualan dan modal kerja berpengaruh simultan 
terhadap profitabilitas dengan nilai signifikan 0,000 > 0,05. 
Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat 
profitabilitas dipengaruhi oleh likuiditas. Sedangkan solvabilitas dapat 
mempegaruhi penurunan profitabilitas perusahaan. Namun untuk pertumbuhan 
penjualan dan modal kerja tidak memberikan pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
 







Lidiya Ajeng Nur Saputri, 2021, The Effect of Liquidity, Solvency, Sales 
Growth and Working Capital on profitability in Pharmaceutical Companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019.  
Indonesia has the largest market share in the pharmaceutical industry in 
the ASEAN region, where this sector is able to control a market share of up to 
27% of the total pharmaceutical market share in ASEAN, however, it is known 
that for the five years period of observation, the profitability of pharmaceutical 
companies has fluctuated. This study aims to determine the effect of liquidity, 
solvency, sales growth and working capital on profitability in pharmaceutical 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019.  
The population in this study were all pharmaceutical companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2015-2019. The sample in the study amounted to 
10 peruahaan with saturated sampling method. The data used in this research is 
quantitative data with secondary data sources. The data analysis technique used in 
this research is descriptive statistical analysis method, classical assumption test 
and multiple linear analysis.  
From the results of research conducted, it is found that liquidity has a 
positive effect on profitability with a significant value of 0.000 <0.05. Solvency 
has a significant negative effect on profitability with a significant value of 0.026 
<0.05. Sales growth has no effect on profitability with a significant value of 
0.785> 0.05. Working capital has no effect on profitability with a significant value 
of 0.688> 0.05. Liquidity, solvency, sales growth and working capital have a 
simultaneous effect on profitability with a significant value of 0.000> 0.05.  
From the results of this study it can be concluded that the level of 
profitability is influenced by liquidity. Meanwhile, solvency can affect the decline 
in company profitability. However, sales growth and working capital do not have 
an impact on company profitability.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia memiliki pangsa pasar terbesar dalam industri farmasi pada 
kawasan ASEAN, dimana sektor ini mampu menguasai pangsa pasar hingga 
27% dari total pangsa pasar farmasi di ASEAN (Sumber: tribunnews.com).  
Industri farmasi merupakan salah satu dari lima sektor prioritas dalam 
rencana induk pada pengembangan industri nasional untuk tahun 2015-2035 
yang telah ditetapkan oleh pemerintah dalam peraturan 14/2015 (Brief, 2019). 
Sebagai salah satu sektor penyumbang manufaktur non migas ke-empat 
terbesar bagi perekonomian indonesia nyatanya hingga saat  ini peran 
pemerintah terhadap sektor ini belum tinggi dibuktikan dengan masih 
rendahnya sanksi dan pengawasan pada sektor ini belum dapat diterapkan 
sepenuhnya. Lembaga sanksi dan pengawasan masih dianggap kurang 
memadai terkecuali dengan adanya lembaga seperti Badan Pengawas Obat 
dan Makanan (BPOM) dan kementrian kesehatan lainnya yang kinerja nya 
sangat dibatasi sehingga cukup sulit dalam melaksanakan kegiatan nya seperti 
pengembangan ekonomi dan industri (Kppu, 2019). 
Industri farmasi menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting bagi 
keberlangsungan hidup masyarakat pada suatu negara. Termasuk salah satu 
negara berkembang dan menjadi negara dengan penduduk ke  4 terbesar di 





Pada dasarnya permintaan mengenai produk ini bertumbuh seiring dengan 
jumlah penduduk negara indonesia yang bertambah besar setiap tahunnya. 
Meski Hal ini hal ini termasuk kebutuhan primer namun dapat dikategorikan  
dalam salah satu kebutuhan yang sangat wajib tersedia karena tingkat 
keperluan yang tinggi jika dalam situasi darurat yang harus tetap tersedia oleh 
negara tidak perduli meski keadaan ekonomi suatu negara dalam keadaan 
krisis sekalipun. 
Industri farmasi merupakan industri yang sangat bergantung pada 
kegiatan litbang karena berhubungan dengan kompetensi teknologi serta 
penciptaan inovasi-inovasi baru yang menjadi pendukung dalam 
keberlangsungan perusahaan. Industri farmasi menjadi industri yang sulit 
dimasuki oleh pengusaha global dikarenakan merupakan salah satu industri 
yang cenderung padat modal, dimana dalam industri farmasi membutuhkan 
modal dalam jumlah besar (Kppu, 2019). Modal besar yang diperlukan pada 
industri ini disebabkan karena sektor ini sangat bergantung terhadap litbang, 
sehingga dituntut untuk selalu berinovasi dan mengikuti perkembangan 
teknologi yang ada. Perubahan Teknologi yang cepat berubah setiap 
periodenya menuntut perusahaan farmasi harus mampu beradaptasi dan  tidak 
boleh mengalami ketertinggalan dalam teknologinya sehingga berdampak 








Grafik Rata-Rata Tingkat Pertumbuhan Profitabilitas 
Perusahaan Farmasi Periode 2015-2019 
 
 
Sumber : www.idx.co.id (data yang diolah) 
 
Berdasarkan Gambar 1.1 diatas diperoleh kesimulan bahwa tingkat rata-
rata pertumbuhan Profitabilitas pada industri farmasi mengalami fluktuasi 
untuk 5 tahun terakhir. Untuk tahun 2015 terdapat pertumbuhan laba sebesar 
10.97%. pada tahun 2016 pertumbuhan laba mengalami kenaikan hingga 
11.02% . Namun untuk 3 tahun terakhir periode pengamatan pertumbuhan 
laba semakin menurun.Untuk tahun 2017 sebesar 10,97%, tahun 2018 sebesar 
10.90% dan hingga tahun 2019 semakin menurun hingga 10.80%. 
berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa perusahaan farmasi mengalami 
Perolehan return on asset yang tidak stabil untuk 5 tahun terakhir 
mengharuskan pihak manajemen agar lebih peka lagi terhadap aktivitas yang 
ada didalam perusahaan, apakah adanya kesalahan dalam kegiatan 















tahun-tahun tertentu, pihak manajemen diharapkan mampu menemukan 
kesalahan yang terjadi dalam perusahaan dan dapat secepatnya dikendalikan 
agar laba operasional dapat stabil atau bahkan naik setiap periodenya. Biaya 
yang akan digunakan untuk kegiatan operasional dalam perusahaan sebagian 
besar berasal dari perolehan profit perusahaan, dengan perolehan profit 
perusahaan yang selalu stabil dan mengalami kenaikan setiap periodenya. 
maka kelangsungan hidup perusahaan akan terjamin sampai periode 
selanjutnya. tingkat profitabilitas yang terus tinggi dapat membuat investor 
agar mau berinvestasi pada perusahaan tersebut. Karena setiap investor akan 
melihat kestabilan dari profit setiap perusahaan untuk menanamkan 
modalnya. setiap investor berasumsi jika Perusahaan bisa menghasilkan 
keuntungan yang stabil dipastikan mampu memenuhi tingkat likuiditasnya. 
Tingkat likuiditas yang dimiliki setiap perusahaan akan berdampak 
besar bagi perusahaan tersebut. Likuiditas yaitu kemampuan perusahaan 
untuk menyanggupi  kewajiban jangka pendek jika sudah jatuh tempo (Dr. 
Dwi Prastowo Darminto, 2019:121). apabila perusahaan dapat memenuhi 
kewajibannya maka perusahaan tersebut dikatakan likuid atau dikategorikan 
aman. Namun jika  perusahaan tidak bisa memenuhi kewajibannya maka 
perusahaan dapat dikatakan ilikuid.  Pada sektor farmasi perusahaan Kimia 
Farma Tbk (KAEF) selama periode pengamatan yaitu 2015 hingga 2019 
mengalami penurunan pada tingkat likuiditasnya atau ilikuid. Pada tahun 





mengalami penurunan terus menerus dimulai pada tahun 2016 yaitu 171.36%, 
tahun 2017 sebesar 154.55%, dan tahun 2018 sebesar 134.39%. hingga pada 
tahun 2019 perusahaan semakin mengalami penurunan mencapai 99.35%. 
Jika perusahaan KAEF tidak dapat menstabilkan tingkat likuiditas pada 
periode kedepannya dikhawatirkan perusahaan tersebut akan sulit 
memperoleh kepercayaan dari investor untuk menamkan modalnya, 
dikarenakan sebagian investor juga melihat tingkat likuiditas yang dimiliki 
perusahaan. Mereka berasumsi jika perusahaan dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya atau tingkat likuiditas aman maka perusahaan dipastikan 
dapat memenuhi kewajibannya pada setiap investor. 
Suatu perusahaan pasti memiliki hutang perusahaan baik hutang jangka 
panjang, jangka menengah ataupun jangka pendek. Hutang tersebut dimiliki 
setiap perusahaan untuk memenuhi kebutuhan operasional ataupun perluasan 
usaha. Kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua hutangnya dalam 
jangka pendek ataupun jangka Panjang dengan menggunakan asset yang 
dimiliki perusahaan dinamakan solvabilitas. Jika tingkat solvabilitas tinggi 
maka perusahaan akan mengalami kerugian lebih tinggi. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) salah satu perusahaan 
farmasi yang memiliki tingkat solvabilitas yang tinggi selama periode 2015-
2019 adalah perusahaan Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk (SIDO). 
Perusahaan SIDO mengalami tingkat pertumbuhan hutang yang terus 





perusahaan sebesar 7.61% dan mulai mengalami peningkatan hutang pada 
tahun 2016 sebesar 8.32%, tahun 2017 sebesar 9.05% dan tahun 2018 hutang 
perusahaan SIDO kembali meningkat yaitu sebesar 14.98%. hingga pada 
akhir periode tahun 2019 tingkat solvabilias perusahaan semakin naik 
mencapai 15.40%. jika tingkat solvabilitas semakin tinggi dikhawatirkan 
profit perusahaan tidak dapat menutup hutang yang semakin besar setiap 
tahunnya. Tingginya tingkat solvabilitas pada perusahaan tidak selalu 
berdampak buruk, hal ini  dikarenakan jika hutang perusahaan tersebut 
digunakan dan dapat dialokasikan pada kegiatan operasional dengan tepat 
maka dapat meningkatkan perolehan laba bagi perusahaan (Isma Wardani, 
2020). Namun akan lebih baik jika dapat meminimalisir tingkat Solvabilitas 
perusahaan. 
Gambar 1.2 
Grafik Rata-Rata Tingkat Pertumbuhan Penjualan 
perusahaan Farmasi Periode 2015-2019 
 










Pertumbuhan penjualan dapat dijadikan tolak ukur bagi perusahaan 
untuk mengetahui bahwa sistem operasionalnya khusunya pada bidang 
pemasaran produk perusahaan dalam keadaan aman terkendali dan berjalan 
sesuai arahan manajemen. Berdasarkan Gambar 1.2 rata-rata Pertumbuhan 
penjualan pada perusahaan Farmasi periode 2015-2019 mengalami penurunan 
meski pada tahun terakhir periode pengamatan mengalami sedikit 
peningkatan penjualan. Pada tahun 2015 perusahaan memperoleh tingkat 
penjualan sebesar 5.91%. Untuk 4 tahun berikutnya perusahaan farmasi mulai 
mengalami penurunan terus menerus, pada tahun 2016 perusahaan mulai 
mengalami penurunan hingga 5.77%, tahun 2017 pertumbuhan penjualan 
kembali menurun yaitu 5.63%,dan pada tahun 2018 pertumbuhan penjualan 
mengalami penurunan hingga 5.56%.namun pada tahun 2019 rata-rata 
pertumbuhan penjualan mengalami peningkatan sebesar 5.58%. Pertumbuhan 
penjualan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 
keuntungan pada masa-masa yang akan datang dan dapat dijadikan sebagai 
prediksi penjualan yang dapat dilakukan perusahaan pada tahun berikutnya 
(Meidiyustiani, 2016). Besarnya tingkat Penjualan dalam Perusahaan dapat 
dijadikan sebagai indikator keberhasilan perolehan laba bagi perusahaan dan 
dapat memberikan pertambahan aset bagi perusahaan. Sehingga Penurunan 
penjualan pada perusahaan berakibat langsung pada perolehan profit dan 





Perusahaan yang semakin besar maka akan memerlukan dana yang 
besar pula. Pada dasarnya dana yang dimiliki setiap perusahaan digunaka 
dalam memenuhi aktivitas operasional perusahaan serta kebutuhan investasi 
bagi perusahaan. karena digunakan untuk membiayai operasional bagi 
perusahaan maka perputaran modal kerja harus selalu stabil. Namun dapat 
menjadi sebuah persoalan jika modal kerja terlalu berlebihan maka akan 
menunjukan adanya dana yang tidak produktif dikarenakan dana yang 
harusnya dialokasikan kepada kegiatan perasional namun tidak dialokasikan 
secara sepenuhnya (Isma Wardani, 2020). Begitupun sebaliknya, Jika terjadi 
kekurangan pada modal kerja maka akan memberikan kerugian untuk 
perusahaan karena membuang kesempatan untuk memperoleh keuntungan 
lebih besar telah disia-siakan. Seharunya perusahaan dapat melakukan 
kegiatan operasional dengan baik namun terkendala dengan kurangnya modal 
kerja yang tidak dialokasikan secara merata sehingga perolehan laba yang 
harusnya meningkat tidak dapat dicapai. Setiap manajemen dalam perusahaan 
harus mampu mengelola modal kerja agar dapat digunakan untuk kebutuhan 
operasional sehari-hari yang diharapkan akan dapat menghasilkan keuntungan 
yang sesuai dengan modal kerja yang telah dikeluarkan. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan sebelunya, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Likuiditas, 





pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2015-2019.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sebelumnya sudah dijelaskan oleh 
penulis maka diperoleh beberapa masalah seperti : 
1. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
2. Apakah solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
3. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2019? 
4. Apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan pada 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
5. Apakah likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan, dan modal kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, 





1. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh likiditas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
2. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh solvabilitas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
3. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan 
terhadap profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019. 
4. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
5. Untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh likuiditas, solvabilitas, 
pertumbuhan penjualan, dan modal kerja secara simultan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang diperlukan untuk : 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 





pengaruh likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal kerja 
terhadap profitabilitas. 
b. Manfaat Praktis 
1. Bagi penulis  
Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa menambah                                    
pengetahuan serta wawasan bagi penulis mengenai faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Bagi perusahaan 
Diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan untuk memahami 
seberapa kuat dampak masing masing variabel pada profitabilitas 
perusahaan. Sehingga bisa dijadikan untuk alat perbandingan untuk 
memperoleh kesimpulan jika nantinya diperlukan. 
3. Bagi investor 
Dapat memberikan informasi dan sumber acuan sebelum melakukan 
investasi bagi setiap investor agar dapat mengetahui bagaimana 
pengaruh likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal 
kerja terhadap profitabilitas perusahaan agar tidak hanya 
mengutamakan tingkat keuntungan. 
4. Bagi peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan perbandingan ataupun 
bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti suatu 







A. Landasan Teori 
Untuk melakukan penilaian terhadap suatu perusahaan bisa dilakukan 
dengan menggunakan beberapa metode, metode yang sering kita jumpai dan 
hampir sering digunakan dalam perusahaan yaitu analisa rasio (financial 
rasio). Menurut James C Van Home (dalam Kasmir, 2018:104) indeks yang 
menghubungkan dua angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu 
angka dengan angka lainnya dinamakan rasio keuangan. Rasio ini sering 
dijadikan alat dalam megevaluasi keadaan keuangan dan kemampuan pada 
suatu industri.   
1. Profitabilitas 
1.1 Pengertian profitabilitas  
(Kasmir, 2018:196) mengatakan bahwa rasio profitabilitas 
memiliki tujuan melihat keahlian suatu perusahaan untuk 
mendapatkan keuntungan. Rasio ini memberikan gambaran bagi 
perusahaan untuk dijadikan sebagai tahap efektifitas manajemen dari 
suatu perusahaan. Hasil ukuran dari rasio profitabilitas untuk 
digunakan bahan evaluasi bagi kinerja para manajemen perusahaan 
sehingga dapat menjadi lebih baik lagi kedepannya. Suatu perusahaan 
tingkat profitabilitasnya dikatakan baik apabila perusahaan tersebut 





memanfaatkan modal kerja yang tersedia. Sedangkan menurut  
(Sudana, 2011:22) rasio profitabilitas dapat berfungsi bagi perusahaan 
agar mengetahui keahliannya agar memperoleh keuntungan 
menggunakan beberapa sumber yang tersedia dalam perusahaan 
tersebut semacam aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. 
(Jusup,2014:500) mengatakan bahwa rasio profitabilitas digunakan 
oleh perusahaan untuk melihat tingkat perolehan keuntungan dan 
tercapainya aktivitas operasi pada rentang waktu yang ditentukan. 
Dengan begitu bisa diperoleh kesimpulan bahwa rasio profitabilitas 
berguna bagi perusahaan dalam memperkirakan keahlian setiap 
perusahaan dalam mendapatkan keuntungan pada periode tertentu. 
Menurut  (Kasmir, 2018:197) terdapat beberapa Tujuan dan 
Manfaat dari penggunaan rasio profitabilitas. Seperti rasio lainnya 
rasio profitabilitas memiliki tujuan dan manfaat selain untuk pihak 
internal perusahaan atau manajemen perusahaan. Namun juga 
ditujukan padas eksternal perusahaan. 
1.2 Tujuan rasio profitabilitas : 
a. Untuk menghitung keuntungan yang didapat perusahaan selama 
periode tertentu. 
b. Untuk menaksir perolehan keuntungan perusahaan pada tahun 





c. Untuk mengetahui seberapa besar perubahan keuntungan untuk 
periode kedepannya. 
d. Untuk mengetahui berapa besar perolehan keuntungan bersih 
sesudah dipotong pajak dibandingkan dengan modal sendiri. 
e. Untuk mengukur tingkat produktivitas semua dana dalam 
perusahaan yang berasal dari dana pinjaman atau perolehan dana 
dari modal sendiri. 
1.3 Manfaat rasio profitabilitas: 
a. Dapat diketahui seberapa besar tingkat perolehan laba setiap 
periodenya. 
b. Dapat membandingkan perolehan posisi laba perusahaan untuk 
periode sekarang dibandingkan periode sebelumnya. 
c. Dapat melihat perubahan keuntungan perusahaan setiap periode. 
d. Dapat mengetahui tingkat keuntunan bersih yang diperoleh setelah 
pajak dibandingkan modal sendiri. 
e. Dapat melihat seberapa besar tingkat produktivitas dalam 
perusahaan dengan menggunakan dana dari perusahaan baik dana 
pinjaman maupun dari dana internal. 
1.4 Jenis-jenis rasio profitabilitas: 
     Rasio profitabilitas memiliki tujuan untuk menaksir tingkat 
efektivitas manajemen atau kinerja perusahaan dalam pengelolaan 





harapan perolehan imbalan atau keuntungan sebagai faktor utama. 
Beberapa jenis rasio profitabilitas ini dapat diaplikasikan dalam 
menghitung atau mengukur posisi keuangan perusahaan dalam kurun 
waktu tertentu.  
1. Gross Profit Margin 
Rasio ini digunakan dalam memperkirakan keahlian perusahaan 
dalam mendapatkan laba kotor dibandingkan dengan pejualan 
perusahaan (Sudana, 2011:23). 




2. Net Profit Margin/Return on Sales (ROS) 
Net profit margin menggunakan perbandingan antara laba bersih 
perusahaan dengan penjualan yang dicapai perusahaan dalam 
mengetahui perolehan keuntungan perusahaan (Sudana, 2011:23). 
𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
Laba bersih
Penjualan bersih
 𝑥 100% 
3. Operating Profit Margin (OPM ) 
Dalam menghitung kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
keuntungan pada OPM dengan menggunakan perbandingan antara 
keuntungan sebelum bunga serta pajak dengan penjualan yang 
diperoleh perusahaan (Sudana, 2011:23). 
OPM =
𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑓𝑜𝑟𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑡𝑎𝑥𝑒𝑠
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠





4. Return on asset (ROA) / return on investment (ROI) 
Rreturn on asset digunakan untuk menunjukkan tingkat 
perolehan profit perusahaan dengan perhitungan membandingkan 





 x 100% 
Apabila tingkat ROA Semakin besar maka penggunaan aktiva 
pada perusahaan semakin efisien, ataupun dengan aktiva yang 
tersedia dapat memeproleh keuntungan semakin tinggi. 
5. Return on Equity (ROE) 
Return on equity ini menunjukan perolehan keuntungan 
perusahaan dengan perhitungan perbandingan laba setelah pajak 




 x 100% 
2. Likuiditas  
2.1 Pengertian likuiditas 
Menurut  (Sudana, 2011:21) rasio ini menggambarkan rasio 
keahlian setiap perusahaan untuk menepati tanggung jawab keuangan 
jangka pendek. Setiap perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya maka perusahaan tersebut akan dinyatakan likuid 





pendeknya maka akan dinyatakan perusahaan tersebut illikuid. 
Apabila perusahaan kurang bisa mencukupi tanggung jawabnya maka 
dengan terpaksa perusahaan itu harus memenuhi kewajiban jangka 
pendeknya menggunakan aset lancar yang ada pada perusahaan 
tersebut. Dalam (Jusup, 2014:493) rasio ini digunakan untuk 
memperkirakan keahlian jangka pendek oleh perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jika telah tiba waktunya dan dapat mencukupi 
kebutuhan kas yang tak terduga. 
James O Gill  (dalam Kasmir, 2018:130) menyebutkan rasio 
likuiditas mengetahui total kas atau total investasi yang bisa diubah 
kedalam kas digunakan dalam memenuhi pengeluaran, tagihan, serta 
kewajiban lain apabila telah jatuh waktu pembayaran. Pada intinya 
diperoleh kesimpulan likuiditas merupakan rasio yang bertujuan 
mengetahui kesanggupan perusahaan dalam melunasi kewajiban dan 
kebutuhan tak terduga dalam jangka pendek.  
Menurut  (Kasmir, 2018:128) beberapa alasan bagi perusahaan 
sulit memenuhi tanggung jawab pada jangka pendek (yang telah masa 
tenggang) dikarenakan beberapa faktor. Pertama, disebabkan 
perusahaan benar-benar tidak mempunyai dana sedikitpun. Kedua, 
biasanya perusahaan mempunyai dana hanya saja begitu sudah tiba 
waktu pembayaran dana yang dimiliki perusahaan sudah habis 





kewajiban pada saat waktu jatuh temponya tiba. Salah satu solusi 
yaitu dengan mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, 
menjual surat berharga, menjual persediaan atau aktiva lainnya meski 
dalam waktu yang lama.  
Hasil tingkat likuiditas bukan saja bermanfaat untuk pemilik 
perusahaan (manajemen perusahaan) tapi  dapat diperlukan oleh pihak 
eksternal dari perusahaan seperti kreditur dan distributor.  Dalam 
prakteknya rasio likuiditas mempunyai tujuan serta manfaat untuk 
diberikan kepada pihak internal maupun eksternal perusahaan. 
2.2 Tujuan dan manfaat rasio likuiditas (Kasmir, 2018:131): 
a. Untuk memperkirakan keahlian perusahaan dalam memenuhi 
tanggung jawab atau hutang jika sudah tiba waktunya saat ditagih.  
b. Untuk menghitung kemahiran perusahaan memenuhi tanggung 
jawab jangka pendek menggunakan aktiva lancar keseluruhan.  
c. Untuk menganalisis keahlian perusahaan untuk memenuhi 
tanggung jawab jangka pendek menggunakan aktiva lancar . 
d. Sebagai alat planning kas dan utang. 
e. Untuk menilai dimana letak likuiditas perusahaan pada periode ke 
periode yang lain untuk dibandingkan dalam setiap waktunya. 
f. Untuk dapat dilihat apakah kekurangan pada perusahaan 
berdasarkan  beberapa komponen yang tersediapada aktiva lancar 





g. Dijadikan sebagai penyemangat untuk kinerja pada staf manajemen 
agar memeperbaiki performa dalam bekerja, dapat dilihat pada 
perolehan likuiditas sekarang. 
2.3 Jenis-jenis rasio likuiditas: 
Berdasarkan liquidity ratio diperoleh fakta yang mungkin 
berpengaruh pada keahlian perusahaan untuk menepati kewajiban 
hutangnya, semua berdasarkan dengan jenis rasio likuiditas yang 
digunakan. Berikut beberapa rasio likuiditas untuk diaplikasikan pada 
perusahaan dalam menghitung  rasio likuiditas menurut  (Kasmir, 
2018:134) : 
1. Rasio Lancar (current ratio) 
Utang lancar (current liabilities) adalah tanggung jawab 
perusahaan terhadap jangka pendek (maksimal satu tahun). Dimana 
hutang perusahaan dapat dilunasi sesegera mungkin dengan jatuh 
tempo paling lambat satu periode. Unsur yang ada pada utang 
lancar seperti utang dagang utang bank satu tahun, utang wesel, 
utang gaji, utang pajak, utang deviden, biaya diterima di muka, 
utang jangka panjang yang telah tiba waktunya, serta utang  jangka 










2. Rasio Cepat (quick ratio) 
Rasio cepat (quick ratio) ditunjukan pada keahlian dalam 
perusahaan membayar utang lancar menggunakan aktiva lancar 
dengan tidak memperdulikan nilai persediaan (invantory). Cara ini 
diterapkan jika  persediaan memang membutuhkan waktu cukup 
panjang apabila dicairkan dahulu. Perhitungan pada rasio cepat 
(quick ratio) dapat digunakan dengan cara dibawah ini (Kasmir, 
2018:137). 
𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 x100% 
3. Rasio Kas (cash ratio) 
Pada rasio kas menghitung keahlian perusahaan membayar 
utang dilakukan menggunakan kas yang tersedia oleh perusahan. 
Adanya uang kas ini bisa ditunjukan berdasarkan adaya dana kas 
atau yang setara kas seperti rekening giro atau tabungan di bank. 
Perhitungan dalam rasio kas adalah sebagai berikut (Kasmir, 
2018:139). 
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑜𝑟 𝑐𝑎𝑠ℎ  𝑒𝑞𝑢𝑖𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑡
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 x100%  
4. Rasio Perputaran Kas 
Menurut James O. Gill, rasio perputaran kas (cash turn over) 
memiliki fungsi dalam membuktikan kesanggupan modal kerja 





membiayai penjualan. Pada dasarnya rasio ini digunakan untuk 
mengukur besarnya ketersediaan kas dalam membayar tagihan 
(utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan.  
Dalam menghitung cash turn over menggunakan perhitungan 
sebagai berikut (Kasmir, 2018:141). 
Rasio perputaran kas =
Penjualan bersih
Modal kerja bersih
 x 100% 
5. Inventory to Net  Working Capital 
Invertory to net working capital bertujuan mengetahui tingkat 
persediaan yang tersedia dibandingkan modal kerja yang ada dalam 
perusahaan. Perhitungan Inventory to net working capital adalah 
sebagai berikut (Kasmir, 2018:142). 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑜 𝑁𝑊𝐶 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 − 𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 x 100% 
3. Solvabilitas  
3.1 Pengertian solvabilitas  
Menurut  (Dr. Dwi Prastowo Darminto, 2019:71) rasio 
solvabilitas bertujuan untuk memberikan gambaran bagi perusahaann 
untuk melunasi liabilitas dalam tempo jangka panjang. Pihak 
manajemen menggunakan rasio leverge agar mengerti berapa banyak 
aset yang dimiliki oleh perusahaan yang diperoleh berasal dari utang 
(Kasmir, 2018:151). Dalam arti lain berapa banyak aset yang dimiliki 





ditanggung. Berdasarkan (Sudana, 2011:20) leverage digunakan untuk 
mengukur tingkat penggunaan utang dalam pembelanjaan perusahaan. 
Dapat disimpulkan rasio solvabilitas menjadi tolak ukur perusahaan 
dalam memenuhi hutang perusahaan baik jangka pendek maupun 
jangka panjangnya. Menurut Fred Weston (Kasmir, 2018:152) ada 
implikasi dalam rasio solvabilitas yaitu :  
a. Para kreditor menginginkan ekuitas (dana yang telah ada pada 
pemilik) sebagai marjin keamanan. Karena apabila modal yang 
dimiliki oleh pemilik kecil atau kurang, maka kemungkinan apabila 
terjadi resiko bisnis  maka para kreditor yang akan menanggung. 
b. Apabila penyediaan dana berdasarkan utang, maka pemilik 
mendapat manfaat seperti tetap dipertahankannya penguasaan atau 
penanganan perusahaan. 
c. Perusahaan bisa memperoleh pendapataan lebih besar 
menggunakan dana pinjaman, dibandingkan besarnya bunga yang 
dibayarkan.  
Apabila rasio solvabilitas besar maka dapat beresiko untuk 
kerugian yang lebih besar tetapi terdapat juga peluang yang semakin 
besar bagi perusahaan memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. 
Sedangkan, apabila perusahaan mempunyai tingkat rasio solvabilitas 
yang rendah perusahaan mempunyai risiko kerugian kecil, tetapi tidak 





manajemen perusahaan dituntut agar mampu mengelola tingkat 
solvabilitas agar dapat terkendali dengan baik dengan tingkat risiko 
yang masih kecil tentunya. 
3.2 Tujuan rasio solvabilitas (Kasmir, 2018:153): 
a. Untuk melihat letak kewajiban yang harus dipenuhi oleh 
perusahaan terhadap pihak lain (kreditor). 
b. Untuk mengetahui kesanggupan begi perusahaan dalam 
menyanggupi tanggung jawab yang sifatnya tetap (semacam 
angsuran pinjaman yang berbunga). 
c. Untuk memperkirakan kesetimbangan antara besarnya aset tetap 
dibandingan liabilities. 
d. Untuk memperkirakan berapa besar aset yang dimiliki perusahaan 
dibelanjakan berasal dari utang. 
e. Untuk mengevaluasi besarnya pengaruh utang yang ada dalam 
perusahaan terhadap pengelolaan aset. 
3.3 Manfaaat rasio solvabilitas: 
a. Mengetahui kesanggupan perusahaan dalam pemenuhan 
kewajiban terhadap pihak lain. 
b. Dapat melihat keahlian perusahaan untuk mencukupi kewajiban 
yang sifatnya tetap. 
c. Melihat keseimbangan antara aset yang dimiliki perusahaan 





d. Dapat mengerti berapa tinggi aset yang dimiliki perusahaan yang 
dibiayai oleh utang. 
e. Mengetahui besarnya efek yang diberikan oleh utang perusahaan 
terhadap pengelolaan aset yang ada pada perusahaan. 
3.4 Jenis-jenis rasio solvabilitas:  
Perusahaan bisa mengaplikasikan seluruh analisis rasio 
solvabilitas atau hanya sebagian. Berikut merupakan jenis-jenis rasio 
solvabilitas (leverage ratio) dalam (Kasmir, 2018:155). 
1. Debt to Assets Ratio (debt ratio) 
DAR bertujuan mengukur serta membandingkan total utang 
dengan total aset. (Kasmir, 2018:156) . 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total 𝑑𝑒𝑏𝑡
Total 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 x 100% 
2. Debt to Equity Ratio  
DER dalam perusahaan bertujuan untuk mengetahui nilai utang 
menggunakan ekuitas. cara yang digunakan dalam memperoleh 
DER yaitu dengan membandingkan taotal utang lancar dengan 
total ekuitas. Dengan begitu dapat diketahui jumlah dana yang 
berasal dari pinjaman kreditor dengan pihak perusahaan (Kasmir, 
2018:158). 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
Total utang (𝑑𝑒𝑏𝑡)
Ekuitas (𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦)





3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER) 
Perhitungan dalam rasio LTDtER membandingkan utang jangka 
panjang dengan modal sendiri. Perhitungan rasio ini dapat dilihat 




 x 100% 
4. Times Interest Earned (TIE) 
TIE sama seperti coverage ratio, TIE adalah rasio yang 
digunakan dalam mengetahui seberapa jauh pendapatan bisa 
menurun. Jika tidak bisa membayar bunga selama jangka panjang 
maka dapat mengurangi kepercayaan kreditor. Jika terjadi hal seperti 
itu tidak menutup kemungkinan perusahaan akan mengalami 
kepailitan (Kasmir, 2018:161).  
𝑇𝑖𝑚𝑒 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑 =
𝐸𝐵𝐼𝑇
Biaya bunga(𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠)
 x 100% 
4. Pertumbuhan Penjualan 
Kunci bagi akurasi sebagian besar anggaran kas adalah perkiraan 
penjualan. Perkiraan penjualan dapat didasarkan pada analisis internal, 
eksternal ataupun keduanya (James C. Van Horner, 2012:218). Analisis 
internal dengan pendekatan para sales representative diminta untuk 
melakukan proyeksi penjualan dalam periode selanjutnya. sedangkan 
dengan pendekatan analisis eksternal, analisis ekonomi membuat perkiraan 





Manajemen pertumbuhan perusahaan membutuhkan keseimbangan yang 
hati-hati antara tujuan penjualan perusahaan dengan efisiensi operasi serta 
sumber daya keuangan yang ada dalam perusahaan. 
Menurut (Kasmir, 2018:107) pertumbuhan (growth) perusahaan 
dibagi menjadi 4 yaitu : pertumbuhan penjualan , pertumbuhan laba bersih, 
pertumbuhan pendapatan per saham, pertumbuhan deviden per saham. 
pertumbuhan penjualan menjadi tolak ukur kesuksesan perusahaan, karena 
semakin meningkat tingkat penjualan maka semakin besar perolehan 
keuntungan bagi perusahaan. Pertumbuhan (growth) adalah gambaran 
perusahaan dalam mempertahankan posisi ekonomi ditengah persaingan 
pertumbuhan ekonomi serta usaha  (Kasmir, 2018:107). Pada teknik 
analisa pertumbuhan, kita membandingkan pos yang sama dalam dua 
periode, dimana pos yang digunakan sebagai perbandingan itu ikut 
bergerak. Menurut weston dan brigham (dalam Chusnul Chotimah, 2014) 
pertumbuhan mempunyai pengaruh strategis bagi perusahaan, penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan harus didukung dengan adanya aset 
sehingga apabila penjualan meningkat maka aset perusahaan juga dapat 
bertambah. Pertumbuhan penjualan yang positif menandakan kesuksesan 
dalam mempertahankan eknominya. Chotimah dan Susilowibowo (dalam 
Meidiyustiani, 2016) pertumbuhan penjualan merupakan indeks utama 





yang diperoleh oleh perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi 
tingkat pertumbuhan penjualan.  
Pertumbuhan penjualan =
Penjualan t − Penjualan t − 1
Penjualan t − 1
 
(Sumber: Meidiyustiani, 2016) 
5. Modal Kerja 
5.1 Pengertian modal kerja 
Modal kerja terdiri dari selisih total asset lancar dengan liabilitas 
jangka pendek  (Dr. Dwi Prastowo Darminto, 2019:67). Modal kerja 
menjadi modal yang digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan operasionalnya (Kasmir, 2018:250). Terdapat dua konsep 
utama modal kerja menurut (James C. Van Horner, 2012:250) yaitu 
modal kerja neto dan modal kerja bruto. Modal kerja neto  yang 
merupakan perbedaan nilai antara aset lancar dan liabilitas jangka 
pendek. Modal kerja neto ini bertujuan untuk mengukur seberapa 
besar kesanggupan perusahaan agar terlindung dari masalah likuiditas.  
Modal kerja bruto adalah investasi perusahaan dalam aset lancar aset 
lancar (seperti kas dan sekuritas yang dapat diperjual belikan, piutang, 
dan persediaan). Pada dasarnya modal kerja merupakan dana atau 
biaya yang digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasionalnya. 
5.2 Tujuan modal kerja (Kasmir, 2018:252): 





b. Apabila modal kerja perusahaan cukup maka dipastikan dapat 
memenuhi kewajiban saat tiba waktunya. 
c. Dengan modal kerja yang tersedia perusahaan dapat aman dalam 
mencukupi kebutuhan komsumen. 
d. Mendorong perusahaan dalam memperoleh pinjaman dana dari 
para investor atau kreditur. 
5.3 Faktor-faktor mempengaruhi modal kerja : 
Perusahaan harus sesegera mungkin memenuhi modal kerja 
perusahaan sesuai dengan kebutuhannya. Tetapi terdapat beberapa 
kendala yang sering dihadapi, kemungkinan disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain (Kasmir, 2018:254) : 
a. Jenis perusahaan. 
b. Syarat kredit. 
c. Waktu produksi. 
d. Tigkat perputaran persediaan. 
5.4 Sumber modal kerja (Kasmir, 2018:256). 
 kebutuhan modal kerja perusahaan agar bisa terpenuhi dapat 
diperoleh dari beberapa sumber antara lain: 
a. Hasil aktivitas perusahaan. 
b. Laba dari penjualan surat berharga. 
c. Penjualan saham. 





e. Penjualan obligasi. 
B. Penelitian Terdahulu 
Dibawah ini merupakan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
dan menjadi bahan acuan dalam penelitian ini. Dibawah ini merupakan 
penjelasan mengenai penelitian tersebut : 
Penelitian terdahulu oleh (Chusnul Chotimah, 2014) yang berjudul 
“Pengaruh Struktur Modal, Modal Kerja, dan Pertumbuhan Penjualan 
terhadap Profitabilitas” memberikan hasil bahwa struktur modal berpengaruh 
negatif sedangkan modal kerja tidak berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan.  
Penelitian dari (Meidiyustiani, 2016)  berjudul “Pengaruh Modal Kerja, 
Ukuran Perusahaan, Pertumbuhan Penjualan dan Likuiditas Terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang 
Konsumsi”. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak adanya 
pengaruh modal kerja (perputaran modal kerja) dan pertumbuhan penjualan 
yang signifikan terhadap profitabilitas. Namun likuiditas memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitias.  
(Ratnasari, 2016) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di BEI”. Hasil penelitian diperoleh 





Penelitian oleh (Lucya Dewi Wikardi, 2017) yang berjudul“Pengaruh 
Debt To Equity Ratio, Firms Size, Inventory Turnover, Assets Turover dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas”. Penelitian tersebut 
memberikan hasil bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh 
pada profitabilitas. Sedangkan DER, firms size, inventory turnover, assets 
turover dan pertumbuhan penjualan berpengaruh secara simultan terhadap 
profitabilitas. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur sektor 
industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
Penelitian yang dilakukan oleh (Vinny Anugerah Dwi Putri, 2019) 
dengan judul “Pengaruh Likuiditas dan Solvabilitas terhadap Profitabilitas 
(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Pertambangan Batubara yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015)” dan diperoleh hasil bahwa likuiditas 
serta solvabilitas memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
(Marda, 2019) dengan judul “Pengaruh Modal Kerja terhadap 
Profitabilitas pada PT Astra Internasional Tbk di BEI” . Penelitian tersebut 
menunjukan hasil jika modal kerja memiliki pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
Penelitian (Isma Wardani, 2020) dengan judul “Pengaruh Good 
Corporate Governance (GCG), Modal Kerja, dan Solvabilitas Terhadap 
Profitabilitas pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI Tahun 2013-
2015”. Perolehan hasil dari penelitian tersebut menunjukan modal kerja 





berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Variabel lain yang diteliti dalam 
penelitian ini seperti Good Corporate Governance berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas. Namun secara simultan  good corporate 
governance, modal kerja, dan solvabilitas  berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas.  
Penelitian terdahulu oleh (Tri Vaviola Gea, 2020) berjudul “Pengaruh 
liukuiditas, Solvabilitas, dan Perputaran Modal Kerja terhadap Profitabilitas”. 
Diperoleh hasil bahwa likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan perputaran modal kerja tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Sedangkan likuiditas, solvabilitas dan 
perputaran modal kerja berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. 
Tabel 2.1 
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8. Tri Vaviola 















































C. Kerangka Pemikiran Konseptual 
Kerangka konseptual merupakan keterkaitan antar konsep pada masalah 
yang sedang diteliti. Dalam penilitian ini kerangka konseptual menjelaskan 
tentang pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Modal 
Kerja Terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Farmasi yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019.. 
1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas. 
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
(Meidiyustiani, 2016) dan (Tri Vaviola Gea, 2020) dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan positif terhadap 
tingkat profitabilitas perusahaan. Sedangkan berdasarkan penelitian 
(Ratnasari, 2016) likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
namun tidak secara siginifikan. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti diatas dapat disimpulkan bahwa likudiitas berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan karena jika perusahaan memiliki tingkat 
rasio likuiditas yang kecil maka akan menghasilkan tingkat profitabilitas 
yang kecil juga begitu pun sebaliknya, sehingga manajemen perusahaan 







2. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas. 
Solvabilitas atau disebut juga leverage merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur seberapa banyak perusahaan dibiayai oleh 
hutang. Rasio solvabilitas memiliki pengaruh yang akan berdampak  buruk 
pada perolehan profitabilitas perusahaan. Karena apabila tingkat 
solvabilitas semakin tinggi maka menunjukan beban hutang perusahaan 
yang semakin tinggi sehingga berdampak pada keuntungan perusahaan 
yang akan menurun. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  (Vinny 
Anugerah Dwi Putri, 2015) dan (Isma Wardani, 2020) diperoleh hasil 
bahwa rasio solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas. 
Pertumbuhan penjualan merupakan rasio kenaikan penjualan yang 
menunjukan presentase kenaaikan penjualan pada tahun ini dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Menurut Harahap  (Lucya Dewi Wikardi, 2017) 
apabila semakin tinggi rasio pertumbuhan penjualan maka semakin baik 
dampak yang diperoleh perusahaaan. hasil penelitian yang dilakukan oleh  
(Lucya Dewi Wikardi, 2017) dan  (Chusnul Chotimah, 2014) adalah 
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas. 
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marda, 2019) memberikan 
hasil bahwa modal kerja berpengaruh signifikan negatif terhadap 





bahwa modal kerja berpengaruh secara signifikan positif terhadap 
profitabilitas perusahaan.jika perusahaan memiliki modal kerja yang tinggi 
maka tingkat profitabilitas perusahaan akan besar pula. Modal kerja yang 
besar menggambarkan kebutuhan operasional yang semakin besar Jika 
kegiatan operasi tinggi dipastikan karena meningkatnya permintaan dalam 
pasar sehingga membutuhkan modal besar untuk melaksanakan kegiatan 
operasional agar dapat memenuhi permintaan pasar. Jika permintaan pasar 
terpenuhi maka memberikan peluang profit yang semakin tinggi bagi 
perusahaan.  
5. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Mdal Kerja 
Terhadap Profitabilitas. 
Hubungan antara likuiditas terhadap profitabilitas adalah apabila 
perusahaan dapat memenuhi tanggug jawab jangka pendeknya, maka 
perusahaan tersebut dapat dikategorikan likuid sehigga profitabilitas 
perusahaan akan menigkat. 
Tingkat solvabilitas yang dimiliki perusahaan menggambarkan 
seberapa besar perolehan aset perusahaan diperoleh dari hutang. Apabila 
perusahaan mengalami tingkat solvabilitas yang tinggi maka keuntungan 
perusahaan dipastikan akan menurun karena digunakan untuk menutup 
utang perusahaan. 
Penjualan merupakan salah satu sumber utama prolehan keuntungan 





perolehan profit peruhaan dipastikan akan meningkat. hal ini 
mengharuskan pihak perusahaan agar mampu meningkatkan tingkat 
pertumbuhan penjualannya agar profit perusahaan naik. 
Modal kerja merupakan aset utama dalam perusahaan untuk memulai 
kegiatan operasionalnya. Apabila modal kerja dapat dialokasikan sesuai 
kebutuhan operasional maka kegiatan operasional prusahaan dapat 
berjalan lancar. Namun Jika perusahaan kekurangan modal kerja maka 
akan  menghambat kegiatan operasionalnya sehingga perolehan profit 
perusahaan juga akan mengalami gangguan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa baik likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal 
kerja secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  





























D.  Hipotesis 
Menurut  (Prof. Dr Suliyanto, 2018:100) hipotesis berasal dari dua kata, 
yaitu hypo yang memiliki arti lemah atau kurang dan thesis yang berarti 
pendapat atau kebenaran. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwaa 
hipotesis merupakan argumen yang masih bersifat lemah dan perlu dilakukan 
pengujian terhadap faktanya. Hipotesis akan menjadi thesa atau pendapat atau 
teori bila sudah diuji menggunakan metode ilmiah. Berdasarkan kerangka 
penelitian di atas, maka penelitian merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Likuiditas bepengaruh terhadap profitabilitas. 
H2 : Solvabilitas berpengaruh terhadap Profitabilitas. 
H3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap profitabilitas. 
H4 : Modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. 
H5 : Rasio likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal lerja 












A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deduktif, yaitu merupakan penelitian yang dilakukan berdasarkan pada teori 
untuk meyusun hipotesis. Setelah menyusun  hipotesis dilakukan 
pengambilan data dan pengujian hipotesis. Berrdasarkan hasil pengujian 
hipotesis digunakan sebagai dasar untuk memberikan konfirmasi terhadap 
teori (Prof. Dr Suliyanto, 2018:12). Berdasarkan sifatnya penelitian ini 
termasuk metode kuantitatif, yaitu merupakan penelitian yang didasari oleh 
filsafat positivisme, yang berperan dalam meneliti populasi ataupun sampel 
yang telah ditentukan, analisis data bersifat statistik atau kuantutatif yang 
bertujuan memeriksa hipotesis yang sudah disusun sebelumnya (Sugiyono, 
2019:16).  
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek penelitian dan 
memiliki kuantitas dan sifat yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari dan ditarik kesimpulan  (Sugiyono, 2019:126). Pada dasarnya 
populasi merupakan seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus dalam 





adalah seluruh perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan total sebanyak 10 perusahaan. 
2. Sampel 
Dalam melakukan penelitian tidak semua subjek yang akan diteliti 
dapat diamati dengan baik. Hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan, 
sehingga dalam sebuah penelitian harus dilakukan pengambilan sampel 
dari populasi. Sampel merupakan sebagian dari juumlah populasi yang ada 
pada penelitian tersebut. Metode yang dipakai Pada pemilihan sampel 
untuk penelitian ini yaitu metode sampling jenuh. Sampel yang digunakan 
dalam metode ini merupakan sampel jenuh, yang meskipun ditambah 
jumlahnya tidak bisa menambah keterwakilan sehingga tidak akan 
mengurangi nilai informasi yang telah diperoleh (Sugiyono, 2019:133). 
Dengan kata lain seluruh anggota dalam populasi digunakan sebagai 
sampel. 
Tabel 3.1 
Daftar sampel Perusahaan Farmasi Tahun 2015-2019 
No Kode Saham Perusahaan 
1. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
2. INAF Indofarma (Persero) Tbk 
3. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 
4. KLBF Kalbe Farma Tbk 





6. PEHA Phapros Tbk 
7. PYFA Pyidam Farma Tbk 
8. SCPI Mrck Sharp Dohme Pharma Tbk 
9. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido 
Muncul Tbk 
10. TSPC Tempo Scan Pasific Tbk 
Sumber :www.idx.co.id 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual merupakan unsur yang ada pada penelitian dimana 
bertujuan untuk menjelaskan mengenai karakteristik suatu masalah yang 
hendak diteliti. Dalam arti singkat merupakan penjelasan dari masing-
masing variable. 
a. Profitabilitas  
Menurut  (Kasmir, 2018:196) rasio profitabilitas digunakan dalam 
perusahaan dalam menghitung dan mengenalisis keahlian bagi 
perusahaan dalam memperoleh laba selama kegiatan operasionalnya. 
Rasio ini memberikan ukuran bagi perusahaan untuk dijadikan sebagai 












b. Likuiditas  
Rasio likuiditas digunakan dalam perusahaan dengan tujuan untuk 
menganalisis kemampuan yaitu menilai kesanggupan perusahaan dalam 
melunasi tanggung jawab berupa utang jangka pendek yang telah jatuh 
tempo waktu pembayarannya, serta digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan kas yang tak terduga lainnya. (Jusup, 2014:493). 
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100%  
(Sumber:  Kasmir, 2018:135) 
c. Solvabilitas  
Rasio solvabilitas (leverage ratio) adalah perhitungan rasio yang 
bertujuan dalam menghitung seberapa besar dan sejauh mana asset yang 
dimiliki oleh perusahaan dibiayai atas utang (Kasmir, 2018:151). 
𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑒𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 x 100%  
(Sumber : Kasmir, 2018:158)   
d. Pertumbuhan penjualan 
Chotimah dan susilowibowo (dalam Meidiyustiani, 2016) 
mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan merupakan ukuran 
terpenting dari perolehan hasil produk/jasa pada perusahaan. Perolehan 











𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1
 
(Sumber: Meidiyustiani, 2016) 
e. Modal kerja  
Modal kerja merupakan modal yang digunakan oleh perusahaan 
untuk memenuhi kebutuhan operasionalnya  (Kasmir, 2018:250). 




(Sumber : Dr. Dwi Prastowo Darminto, 2019:76) 
2. Operasional variabel 
Pada penelitian ini variable penelitian dibagi menjadi dua kelompok 
variable yaitu variabel bebas (independent variable) dan variabel 
tergantung (dependent variable). Variabel bebas (independent variable) 
adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain. Sedangkan 
variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel independen disebut 
variabel tergantung atau terikat (dependent variable) (Prof. Dr Suliyanto, 
2018:127). 
Variabel terikat (dependent variable) pada penelitian ini adalah 
profitabilitas. Sedangkan variabel bebas (independent variable) dalam 














































































tahun ke tahun.  
 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡 − 1

















Perputaran Modal kerja = 
penjualan





D. Metode Pengumpulan Data  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis data skunder. Data 
skunder adalah data yang didapatkan tidak secara langsung dari subjek 
penelitian. Data skunder biasanya sudah dikumpulkan terlebuh dahulu yang 
kemudian disajikan oleh pihak lain untuk tujuan komersial maupun non 
komersial yang kemudian diolah agar dapat digunakan bagi yang 
berkepentigan. Sumber data untuk penelitian ini berasal dari Laporan 
Keuangan perusahaaan Farmasi tahun 2015-2019 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Data dapat diperoleh atau diakses melalui situs resmi 
www.idx.co.id 
E. Uji Validaitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian pada dasarnya merupakan suatu proses pengukuran 
terhadap variabel yang diteliti, sehingga kualitas dalam penelitian sangat 
tergantung pada alat ukur yang dipakai. Dalam mengukur besarnya nilai 
variabel yang diteliti, diperlukannya alat ukur yang benar-benar dapat 
mengukur variabel tersebut (valid) dan memberikan hasil pengukuran yang 





diperoleh tidak keliru atau tidak memberikan gambaran yang jauh berbeda 
dengan keadaan yang sebenarnya  (Prof. Dr Suliyanto, 2018:231). 
a. Uji validitas  
     Validitas digunakan sebagai alat ukur dalam menilai tingkat ketepatan 
serta kecermatan. Instrument penelitian yang valid bermakna bahwa 
instrument tersebut dapat menaksir suatu hal yang sedang diukur dengan 
akurat atau memperkirakan nilai variabel dengan benar (Prof. Dr 
Suliyanto, 2018:233). 
b. Uji reliabilitas instrument penelitian 
Reliabilitas instrument merupakan ketrampilan alat ukur dalam 
memberikan hasil pengukuran yang akurat. Perolehan hasil pengukuran 
bisat dipercaya jika dilakukan berulang kali pengkuran pada objek yang 
sama maka akan didapatkan hasil akan relatif sama, walaupun akan 
diberikan toleransi jika terdapat perbedaan (Prof. Dr Suliyanto, 2018:254). 
F. Metode Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses 
mengolah data yang telah diperoleh dilapangan agar menjadi informasi  (Prof. 
Dr Suliyanto, 2018:290). Hasil akhir dalam setiap penelitian bergantung 
bagaimana data yang diperoleh dalam lapangan dan juga bergantung pada 
peneliti bagaimana proses dalam pengelolaan datanya. Proses pengolahan 
data pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 22 agar  





1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut (Sugiyono, 2019:206) statistik deskriptif yang bertujuan 
menganalisis data dengan tahap mendeskripsikan terlebih dahulu data 
yang sudah dikumpulkan sebelumnya dengan maksud tidak membuat 
kesimpulan yang berlaku secara umum atau generalisasi. penyajian data 
yang dikumpulkan dalam suatu penelitian, misalnya dalam bentuk tabel 
frekuensi atau grafik, kemudian dapat dilanjutkan dengan melakukan 
pengukuran-pengukuran nilai statistik seperti arithmetik mean dan standar 
deviasi (Suliyanto, 2018:287).  
2. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian data dilakukan dengan tujuan untuk menguji kualitas data 
yang diperoleh sehingga tidak terjadinya estimasi bias. Oleh karena itu 
perlu dilakukannya uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi 
dan uji heteroskedastisitas. 
a. Uji normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah didalam 
model regrsi, variabel pengganggu atau residualberdistribusi nornal 
(Ghozali, 2018:161). Diketahui apabila uji T dan uji F berasumsi,  
tingkat nilai residual berdistribusi normal. Dapat dibuktikan dengan 
menggunakan analisis grafik dan juga uji statistik. 
 Salah satu cara yang digunakan untuk melihat normalitas residual 





data observasi dengan distribusi normal. Namun metode ini dianggap 
dapat menyesatkan khususnya jika sampel kecil sehingga menggunakan 
metode lain yang dianggap lebih handal yaitu uji kolmogorov-smirnov . 
uji kolmogorov-smirnov dilakukan dengan membuat hipotesis : 
H0 : Data residual berdistribusi tidak normal < 5% 
HA : Data residual berdistribusi normal > 5% 
b. Uji Multikolinearitas  
menurut  (Ghozali, 2018:107) uji multikolinearitas adalah memiliki 
tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 
antar variabel bebas (independen). Model regresi dikatakan baik apabila 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi maka variabel tidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai korelasi antar 
variabel independen sama dengan nol. Untuk Pengambilan keputusan 
yang dilakukan dengan menggunakan uji multikolinearitas yaitu dengan 
menggunakan: 
a. Nilai R2  yang diperoleh estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi, tetapi secara individualvariabel independen banyak yang 
tidak mempengaruhi variabel dependen. 
b. Jika antar variabel bebas ada hubungan yang cukup tinggi 






c. Tolerance dan VIF. Tolerance mengukur variabelitas variabel 
independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Keputusan dengan Tolerance yaitu jika nilai 
Tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10 maka tingkat 
kolonieritas masih dapat ditoleransi.  
c. Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi memiliki tujuan dalam mengidentifikasi atau 
mengetahui apakah pada data pengamatan sekarang dipengaruhi oleh 
data tahun sebelumnya, jika terjadi korelasi maka ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2018:111). Untuk mengetahui apakah terdapat 
problem autokorelasi pada model regresi menggunakan uji Durbin – 
Waston (DW test). Uji dengan menggunakan Durbin Watson hanya 
untuk autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercepat (konstanta) dalam model regresi dan 
tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Hipotesis yang 
akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 
HA : ada autokorelasi (r ≠ 0) 











Jika Hipotesis nol Keputusan 
0 < d < dl Tidak ada Autokorelasi 
Positif 
Tolak 
dl ≤ d ≤ du Tidak ada Autokorelasi 
Positif 
No decision 
4 – dl < d < 4 Tidak ada Autokorelasi 
Negatif 
Tolak 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl Tidak ada Autokorelasi 
Negatif 
No decision 
Du < d < 4 – du Tidak ada Autokorelasi 
Positif atau Negatif 
Tidak ditolak 
(Sumber : Ghazali, 2018:112) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
 (Ghozali, 2018:137) mengatakan bahwa uji heteroskedastisitas 
adalah pengujian yang memiliki tujuan untuk menguji apakah terdapat 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lainnya dalam model regresi. Jika variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka dikatakan 
Homokedastisitas Dan apabila terjadi sebaliknya maka disebut 
Heteroskidastisitas. Penelitian dikatakan baik jika tidak terjadi 
Heteroskedastisitas atau dari penelitian tersebut diperoleh  hasil 
Homokedastisitas. Uji Heteroskidastisitas dapat diliat berdasarkan 
grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu 





dapat dilihat pada pola yang terjadi pada grafik scatterplot antara 
ZPRED dengan SRESID. Dimana sumbu Y adalah Y yang telah 
diprediksi, dan sumbu X adalah residual. (Y prediksi – Y 
sesungguhnya) yang telah di- studentized. Dengan dasar keputusan 
sebagai berikut : 
1. jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelomban, melebar, kemudian menyempit), 
maka mengidentifikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 
2. jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskidastisitas. 
3. Analisis Regresi Berganda 
Analisis berganda dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara 
signifikan atau tidaknya pengaruh antara dua atau lebih variabel. 
Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut (Agus Widarjono, 
2016:59) : 
Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + е 
Keterangan : 
Y   = Profitabilitas (Variabel dependen) 
α   = Konstanta  






X2 = Solvabilitas  
X3  = Pertumbuhan Penjualan  
X4 = Modal Kerja 
е  = Standar Eror 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan bertujuan untuk menganalisis apakah 
terdapat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 
baik secara parsial maupun secara simultan. 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji statistik t) 
menururt (Ghazali, 2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjuk 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen). Variabel 
bebas (independen) yang terdiri dari likuiditas (X1), solvabilitas (X2), 
pertumbuhan penjualan (X3), dan Modal Kerja (X4) secara individual 
atau parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu 
profitabilitas (Y). Tingkat nilai signifikan probalilitasnya adalah sebesar 
5% atau 0,05%. Dengan menggunakan dasar keputusan penerimaan 





a) Jika nilai signifikan < 0,05% maka hipotesis diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
b) Jika nilai signifikan > 0,05% maka hipotesis ditolak, yang berarti 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 
dengan variabel dependen. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Agus 
Widarjono, 2016:43): 
1) Perumusan hipotesisnya adalah : 
H0 :β1 =0  artinya tidak terdapat pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas. 
HA: β1 ≠0  artinya terdapat pengaruh likuiditas terhadap 
profitabilitas. 
H0 :β2 = 0  artinya tidak terdapat pengaruh solvabilitas terhadap 
profitabilitas. 
HA: β2≠0 artinya  terdapat pengaruh solvabilitas terhadap 
profitabilitas. 
H0 : β3 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh pertumbuhan 





HA: β3 ≠ 0 artinya terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan 
terhadap profitabilitas. 
H0 : β4 = 0 artinya tidak terdapat pengaruh modal kerja  
terhadap profitabilitas. 
HA: β4 ≠0  artinya  terdapat pengaruh modal kerja terhadap 
profitabilitas. 
2) Level of significance  (α) 
Tingkat signifikan sebesar α = 5% 
3) Membandingkan nilai t hasil perhitungan dengan nilai t menurut 
tabel. Bila nilai t hitung lebih besar dari pada nilai t tabel maka Ho 
ditolak dan menerima HA. 






t hitung  : nilai t 
b  : koefisien regresi 







b. Uji Signifikan Simultan (Uji statistik f) 
Uji F dalam analisis berganda untuk menguji apakah variabel 
bebas yang ada dalam penjelitiann secara simultan atau Bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Uji hipotesis seperti ini 
dinamakan uji signifikan secara keseluruhan terhadap garis regresi yang 
diobservasi atau estimasi (Ghozali, 2018:98). Dalam menguji hipotesis 
ini menggunakan statistic F dengan kriteria pengambilan keputusan 
sebagai berikut: 
a) Jika nilai F > 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa semua 
variabel independen atau variabel bebas secara simultan dan 
signifikan tidak mempengaruhi variabel dependen atau terikat. 
b) Jika nilai F < 0,05 maka HAditerima yang berarti bahwa semua 
variabel independen atau variabel bebas secara simultan dan 
signifikan mempengaruhi variabel dependen atau terikat. 
Langkah-langkah pengujiannya adalah sebagai berikut (Agus 
Widarjono, 2016:65): 
1) Perumusan hipotesisnya adalah : 
H0 :β1 β2 β3 β4 =0 artinya tidak terdapat pengaruh likuiditas, 





modal kerja secara simultan terhadap 
profitabilitas. 
HA:β1  β2  β3  β4  ≠ 0 artinya terdapat pengaruh likuiditas, 
solvabilitas, pertumbuhan penjualan, dan 
modal kerja secara simultan terhadap 
profitabilitas. 
2) Level of significance  (α) 
Tingkat signifikan sebesar α = 5% 
3) Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut 
tabel. Bila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel maka Ho 
ditolak dan menerima HA. 






F hitung  : nilai F 
𝑅2  : nilai koefisien regresi ganda 
k  : jumlah variabel bebas 





c. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1.  
Apabila nilai R2 kecil maka berarti kemampuan variasi variabel amat 
terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu maka variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang akan dibutuhkan 
untuk memprediksi variabel-variabel dependen. Formulasi untuk 






R2 : koefisien determinasi. 
RSS : jumlah kuadrat residual. 
TSS : jumlah kuadrat total. 
Nilai adjust R2 seharusnya adalah positif, meski seringkali ditemui 
hasil dari perhitungan R2 bernilai negatif, menurut Gujarati (dalam 
Ghozali, 2018:97) jika hasil dari nilai adjust R2 negatif, maka nilai R2 





Adjusted R2 = R1 = 1 sedangkan jika nilai R2 = 0 maka adjusted R2 = (1-






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 
a. Sejarah 
 Secara historis, pasar modal telah berdiri sebelum indonesia 
merdeka. Pasar modal atau yang sering kita kenal dengan sebutan bursa 
efek telah berdiri sejak jaman kolonial beelanda yang bertepatan pada 
tahun 1912 di Batavia. Pasar modal pada saat itu didirikan oleh pihak 
pemerintahan hindia belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau 
VOC. Meskipun pasar modal telah berdiri sejak tahun 1912, namun 
perkembangan serta pertumbuhan pasar modal tidak berjalan sesuai 
dengan yang diharapkan. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 
seperti terjadinya perang dunia pertama dan kedua, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintahan kolonial kepada pemerintahan republik 
indonesia serta beberapa kondisi lainnya yang menyebabkan kegiatan 
bursa efek tidak dapat berjalan sesuai dengan semestinya. 
 Pemerintah Republik Indonesia kembali mengaktifkan kegiatan 
pasar modal pada tahun 1977 oleh presiden soeharto dengan ditandai go 
public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama serta mengalami 
pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif serta regulasi yang 





dengan BEI merupakan salah satu lembaga di pasar modal yang dibentuk 
melalui penggabungan (merger) antara Bursa Efek Jakarta dan Bursa 
Efek Surabaya pada tanggal 30 November 2007. Sebelumnya merger 
Bursa Efek Jakarta yang beroperasi di jakarta dikelolah oleh pihak 
BAPEPAM milik pemerintah, sedangkan Bursa Efek Surabaya yang 
beroperasi di surabaya dikelola oleh PT. Bursa Efek Surabaya milik 
swasta, dan Bursa Paralel dikelola oleh Persatuan Pedagang Uang dan 
Efek-efek (PPUE). 
 Sejarah singkat perkembangan Bursa Efek Indonesia adalah 
sebagai berikut: 
Desember 1912  Pertama kali di Indonesia Bursa Efek dibentuk di 
Batavia oleh pemerintah Hindia Belanda. 
1914 – 1918 Penutupan Bursa Efek di Batavia selama Perang 
Dunia 1. 
1925 – 1942 Pembukaan kembali Bursa Efek di Jakarta 
bersamaan dengan Bursa Efek di Semarang dan 
Surabaya. 
Awal 1939 Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup. 
Dikarenakan isu Politik (Perang Dunia II )  
1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama 





1956 Bursa Efek semakin tidak aktif. Dikarenakan 
adanya Program nasionalisasi perusahaan 
Belanda.  
1956 – 1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum. 
10 Agustus 1977 peresmian Bursa Efek oleh presiden Soeharto, 
BEJ yang dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 
Pelaksana Modal). Pengaktifan kembali ditandai 
dengan go public PT Semen Cibinong sebagai 
emiten pertama. 
1977 -1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar 
modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk 
asing. Aktivitas Bursa terlihat meningkat. 
2 Juni 1988 Bursa Paralele Indonesia (BPI) mulai beroperasi 
dan dikelola oleh persatuan perdagangan Uang 
dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya 
terdiri darbroker dan dealer. 
Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan paket Desember 88 
(PAKDES 88) yang memberikan kemudahan 
perusahaan untuk go public dan beberapa 






16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beropersi dan 
dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta 
yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi 
baddan pengawas Pasar Modal. Tanggal ini 
diperingati sebagai HUT BEJ. 
21 Desember  Pendirian PT Pemeringkat Efek Indonesia 
(PEFINDO). 
22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ 
dilaksanakan dengan sistem computer JATS 
(Jakarta Automated Trading System). 
10 November 1995 Pemerintah mengeluarkan Undang-Undang No.8 
Tahun 1955 tentang Pasar Modal. Undang-
Undang ini mulai diberlakukan Januari 1996. 
1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa 
Efek Surabaya. 
6 Agustus 1996 Pendirian Kliring Penjamin Efek Indonesia 
(KPEI). 
23 Desember 1997 Pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 





21 Juli 2000 Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (scipless 
trading) mulai diaplikasikan di pasar modal 
Indonesia. 
28 Msret 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan 
jarak jauh (remote trading). 
9 September 2002 Penyelesaian Transaksi T+4 menjadi T+3. 
6 Oktober 2004 Prilisan Stock Option. 
30 November 2007  Penggabungan Bursa Efk Surabaya (BES) Ke 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
8 Oktober 2008 Pemberlakuan Suspensi Perdagangan. 
10 Agustus 2009 Pendirian Penilaian Harga Efe Indonesia (PHEI). 
2 Maret 2009 Peluncuran Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 
Efek Indonesia: JATS-NextG. 
Agustus 2011 Pendirian PT Indonesian Capital Market 
Elektronic Library (ICaMEL). 
Januari 2012 Pembentuakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 
Desember 2012  Pembentukan Securities Investor Protection Fund 
(SPIF) , 
2012 Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme 
Perdagangan Syariah.  
2 Januari 2013 Pembaruan jam Perdagangan. 





12 November 2015 Launching Kampanye Yuk Nabung Saham. 
10 November 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 
2015 Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures. 
2 Mei 2016 Penyesuaian Kembali Tick Size. 
18 April 2016 Peluncuran IDX Channel. 
Desember 2016 Pendirian PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI). 
2016 Pnyesuaian kembali batas Autorejection. Selai 
itu, pada tahu 2016, BEI ikut menyukseskan 
kegiatan Amnesty Pajak serta diresmikannya Go 
Public Informationa. 
23 Maret 2017 peresmian IDX Incubator  
6 Februari 2017 Relaksasi Marjin 
7 Mei 2018 Pembaruan Sistem Perdagangan dan New Data 
Center. 
26 November 2018 Launching Penyelesaian Transaksi T+2 (T+2 
Settlement). 
27 Desember 2018 Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus 
pada kode Perusahaan Tercatat. 
April 2019 PT Pendanaan Efek Indonesia (PEI) mendapatkan 





Semua perusahaan publik yang mencatatkan saham nya di Bursa Efek 
Indonesia atau BEI diklasifikasikan ke dalam 9 sektor BEI. Ke 9 sektor 
tersebut antara lain: 
1. Pertanian (Agriculture). 
2. Pertambangan (Minning). 
3. Industri dasar dan kimia (Basic industry dan chemicals). 
4. Aneka industri (Mscellaneous industri). 
5. Industri barang konsumsi (Consumer goods industry). 
6. Properti, real estatet, dan kontruksi bangunan (Property, real 
estate, and building construction). 
7. Infrastruktur, utilitas dan transportasi (Infrastructure, utility dan 
transportation). 
8. Finansial (Finance). 
9. Perdagangan, jasa dan investasi (Trade, service, and investment). 
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a) Visi 
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia  
b) Misi  
Menciptakan infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan 
kredibel untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan  efisien, 
serta dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui 





2. Gambaran umum perusahaan sampel 
Industri farmasi merupakan industri yang bergantung pada kegiatan 
litbang (R&D) dengan kompetensi teknologi yang menjadi faktor terpenting 
dalam mendukung keberlangsungan dan pertumbuhan perusahaan. 
Kecenderungan industri farmasi selama tahun 1980 dimulai dengan 
keberhasilan inovasi radikal yang dilakukan industri farmasi seperti 
dhasilkan insulin,  hormon pertumbuhan manusia, reombinan dan yang lain. 
Investor utama industri farmasi dapat ditemukan hanya di lima negara yaitu 
Amerika Serikat, Jerman, Swiss, Ingris, dan Prancis. Dikarenakan negara-
negara tersebut didukung oleh kebijakan nasional yang menguntungkan 
dalam hal penelitian yang dilakukan oleh pemerintahan  swasta.  
Dilihat dari perkembangannya, industri farmasi indonesia relatif masih 
muda dibandingkan dengan industri farmasi di negara-negara maju. Industri 
ini mengalami pertumbuhan yang cukup pesat sejak zaman orde baru setelah 
pemberlakuan Undang-Undang Penanaman Modal Asing (PMA) pada tahun 
1997 dan Undang-Undang Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN)  pada 
tahu 1968 yang memperhatikan perkembanan industri farmasi secara 
khusus. Industri farmasi secara bertahap sejak Replita I sampai dewasa ini 
telah tumbuh dan berkembang secara mantap dengan jaringan distribusi yng 
cukup luas. Pada periode orde baru pula, pengaturan, pengendalian dan 
pengawasan di bidang kefarmasian telah dapat ditata dan dilaksanakan 





Perusahaan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
a. PT. Darya Varia Laboratoria Tbk 
1. Sejarah 
  PT Darya Varia Laboratoria Tbk merupakan perusahaan industri 
farmasi PMDN (penanaman modal dalam negeri) yang berdiri pada 
tahun 1976. Pada november 1994 Darya Varia mencatatkan sahamnya 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode DVLA. Pada tahun 1995, 
Darya Varia mengakuisisi PT Pradja Pharin (Prafa) dan menjadi 
entitas induk terus mengembangkan sayapnya pada sektor kesehatan 
indonesia. Pada tahun 2004 perseroan melakukan marger dengan 
prafa, yang menggabungkan diri kedalam Darya Varia. 
Saat ini, Darya varia mengoperasikan dua pabrik yang telah 
memenuhi standar internasional cara pembuatan obat yang baik 
(CPOB) dan standar badan pengawas obat dan makanan (BPOM). 
Dalam menjalankan bisnis toll menufacturing, Darya Varia bekerja 
sama dengan PT Medifarma Laboratories di pabrik cimanggis depok. 
Blue Sphere Singaphore Pte Ltd (BSSPL) adalah pemilik 92,31% 
saham Darya-Varia. Selama 45 tahun, Darya-Varia terus bergerak 
maju untuk memberikan fasilitas kesehatan dengan bermutu tinggi. 
Melalui misi “membangun indonensia yang lebih sehat setiap orang 





beragam produk berkualtas dengan strategi yang tepat untuk kesehatan 
masyarakat indonesia. Selama 5 periode penelitian dari tahun 2015-
2019 PT Darya Varia Laboratoria Tbk memperoleh tingkat 
profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada tahun 2015 sebesar 
352,290%, tahun 2016 sebesar 285,494%, tahun 2017 sebesar 
266,213%, tahun 2018 sebesar 288,899%, dan tahun 2019 sebesar 
219,325%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi perusahaan terbaik yang menyediakan solusi kesehatan 
berkualitas di indonesia. 
b) Misi 
Membangun Indonesia yang lebih sehat setiap orang disetiap waktu 
dengan produk unggul, bekerja sama dalam sebuah keluarga 
“BERSATU”. 
b. PT. Indofarma (Persero) Tbk  
1. Sejarah 
 Indonesia Farma (persero) Tbk atau yang disingkat dengan 
indofarma (Persero) Tbk (INAF) didirikan paa tanggal 2 januari 1996 
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1983. Pada 
awalnya prusahaan INAF merupakan sebuah pabrik yang didirikan 





pabrik obat manggarai ini diambil alih oleh pemerintah republik 
indonesia dan dikelola oleh departemen kesehatan. Pemegang saham 
pengendali indofarma (persero) Tbk adalah pemerintah republik 
indonesia, dengan memiliki 1 saham preferen (saham seri A 
Dwiwarna) dan 80,66% di saham seri B.berdasarkan anggaran dasar 
perusahaan, ruang ingkup kegiatan INAF adalah melaksanakan dan 
menunjang kebijakan serta program pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan nasional pada umunya, khususnya pada bidang farmasi, 
diagnostik, alat kesehatan, serta industri produk makanan. Selama 5 
periode penelitian dari tahun 2015-2019 PT indofarma (Persero) Tbk 
memperoleh tingkat profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada 
tahun 2015 sebesar 126,151%, tahun 2016 sebesar 121,077%, tahun 
2017 sebesar 104,220%, tahun 2018 sebesar 104,866%, dan tahun 
2019 sebesar 188,079%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi  
Menjadi perusahaan Healthcare Indonesia pilihan utama yang 
berskala global. 
b) Misi 





2. Kami memiliki nilai tambah melalui proses bisnis yang 
terintegrasi dan pegembangan produk yang berbasis teknologi 
modern.  
3. Kami menjamin ketersediaan produk yanng berkualitas, lengkap 
dan terjangkau secara konsisten. 
4. Kami berjuang dalam meingkatkan derajat kesehatan dan 
kualitas hidup yang lebih baaik. 
c. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 
1. Sejarah 
 Kimia farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di 
indonesia yang didirikan oleh pemerintah hindia belanda tahun 1817. 
Nama perusahaan ini awalnya adalah NV Chemicalien Handle 
Rathkamp & Co. berdasarkan kebijakan nasional atas eks perusahaan 
belanda di masa awal kemerdekaan pada tahun 1958 (perusahaan 
negara farmasi) Bhineka Kimia Farma. Kemudian pada tanggal 16 
agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi perseroan 
terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia Farma 
(persero). 
 Pada tanggal 4 juli 2001 PT Kimia Farma (Persero) kembali 
mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma 
dalam penulisan berikutnya disebut perseroan. Bersamaan dengan 





Indonesia Surabaya (sekarang telah merger dan bernma Bursa Efek 
Indonensia). Berdasarkan persetujuan dari kementria hukum dan hak 
asasi manusia republik indonesia dengansurat keputusannya nomor 
AHU-0017895.AH.01.02 tahun 2020 tanggal 28 februari 2020 dan 
surat nomor AHU-AH.01.03-011053 tanggal 28 februari serta tertuag 
dalam akta isalah RUPSLB nomor 18 tanggal 18 sptember 2019, 
terjadi perubahan nama perusahaan yang semula PT Kimia Farma 
(persero) Tbk menjadi PT Kimia Farma Tbk, efektif per tanggal 28 
februari 2020. Selama 5 periode penelitian dari tahun 2015-2019 PT 
Kimia Farma (persero) Tbk memperoleh tingkat profitabilitas yang 
semakin menurun, dimulai pada tahun 2015 sebesar 193,023%, tahun 
2016 sebesar 171,367%, tahun 2017 sebesar 154,551%, tahun 2018 
sebesar 134,391%, dan tahun 2019 sebesar 99,359%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi perusahaan Healthculture pilihan utama yang terintegrasi 
dan menghasilkan nilai yang berkesinambungan. 
b) Misi 
1. Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri kimia dan 
farmasi, perdagangan dan jaringan distribusi, ritel farmasi dan 





2. Mengelola perusahaan secara Good Corporate Govermance 
dan Operationaal excellence didukung oleh Sumber Daya 
Manusia (SDM). 
3. Memberikan nilai tambah dan manfaat bagi seluruh 
stakeholder. 
d. PT Kable Farma Tbk 
1. Sejarah 
 Berdiri pada tahun 1966, kalbe telah jauh berkembang dari usaha 
sederhana menjdi perusahaan terdepan di indonesia. Melalui proses 
pertumbuhan organik dan penggabungan usaha dan akuisisi kalbe telah 
tumbuh dan bertransformasi menjadi penyedia solusi kesehatan 
intregrasi melalui 4 kelompok devisi usahanya : devisi obat resep 
(berkontribusi 23%), devisi produk kesehatan (kontribusi 17%), devisis 
nutrisi (kontribusi 30%), dan devisi distribusi and logistik (kontribusi 
30%). Di pasar internasional, perseroan telah hadir di negara-negara 
ASEAN , nigeria, dan afrika selatan, dan menjadi perusahaan roduk 
kesehatan nasional yangdapat berssaing di pasar eksport. Didukung 
lebih dari 17.000 karyawan kini kalbe telah tumbuh menjadi penyedia 
layanan kesehatan terbesar di indonesia denan keahlian di bidang 
pemasaran, branding, distribusi, keuangan serta riset dan 
pengembngan. Kalbe farma juga merupakan perusahaan produk 





pasar Rp 79,2 Triliun dan nilai penjualan Rp 20,2 triliun di akhir 2017. 
Selama 5 periode penelitian dari tahun 2015-2019 PT Kable Farma 
Tbk memperoleh tingkat profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada 
tahun 2015 sebesar 369,777%, tahun 2016 sebesar 413,114%, tahun 
2017 sebesar 450,940%, tahun 2018 sebesar 465,770%, dan tahun 
2019 sebesar 435,468%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi perusahaan produk kesehatan indonesia terbaik dengan 
skala internasional yang didukung oleh inovasi merek yang kuat, 
dan manajemen yang prima. 
b) Misi 
Meningkatkan kesehatan untuk kehidupan yang baik. 
e. PT Merck Indonesia Tbk 
1. Sejarah 
 Merck Indonesia Tbk (MERK) didirikan pada tanggan 14 oktober 
1970 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Pada 
tahun 1972 dimulainya kegiatan farmasi hingga pada tahun 1981 
dilakukan penawaran saham kepada publik. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebi saham merck Tbk antara lain Merck Holding 
Gmbh, Jerman (pengendali) (73,99%) dan emedia export company 





kegiatan utama merck saat ini adalah memasarkan produk-produk obat 
tanpa resep dan obat persepan. Pada tanggal 23 juni 1981 MERK 
memperoleh  pernyataan efektif dari Bappem-LK untuk melakukan 
penawaran umum perdana saham MERK (IPO) kepadamasyarakat 
sebanyak 1.680.000. saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 23 juli 1981. Selama 5 periode penelitian 
dari tahun 2015-2019 Merck Indonesia Tbk memperoleh tingkat 
profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada tahun 2015 sebesar 
365,218%, tahun 2016 sebesar 421,660%, tahun 2017 sebesar 
308,097%, tahun 2018 sebesar 137,195%, dan tahun 2019 sebesar 
250,854%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Kami di PT Merck Tbk, dihargai oleh seluruh pemegang 
kepentingan karena kesukesan kami yang berkelanjutan , 
berkesinambungan, dan diatas pangsa pasar pada bidang yang kami 
jalankan. 
b) Misi 
1. Memberikan nilai tambah bagi pelanggan kami melalui 
perluasan kesempatan pada usaha mereka dlam jangka panjang, 





2.  Memberikan nilai tambah bagi konsumen kami, melalui 
peyediaan produk-produk yang aman dan bermanfaat. 
3. Memberikan nilai tambah bagi pemegang saham kami, melalui 
pencapaian hasil usaha yang berkesinambungan dan bearti. 
4. Memberikan nilai tambah bagi karyawan kami, melalui 
penciptaan lingkungan kerja yang aman dan pemberian 
kesempatan yang sama bagi semua. 
5. Memberikan nilai tambah bagi lingkunagn kami, melalui 
teladan yang kami berikan dalam bentuk tindakan perlingungan 
dan dukungan bagi masyarakat sekitar. 
f. PT Phapros Tbk 
1. Sejarah 
 PT Phapros Tbk adalah perusahaan farmasi yang merupakan anak 
perusahaan dari PT Kimia Farma Tbk yang saat ini menguasai saham 
sebesar 56,7% dan sisanya dipegang oleh pulik termasuk karyawan. 
Sejak didirikan pada tanggal 21 juni 1954 PT Phapros Tbk yang 
semula merupakan bagian dari pengemangan usaha oei tiong ham 
concern dengan nama NV Pharmaceutical processing industres sejak 
awal menumbuhkan budaya perusahaan yang berbasis profesionalisme 
dan berorientasi pada kualitas. Kerja sama eksport yang di rintis sejak 
tahun 2013 hingga saat ini sudah ada lebih dari 6 produk yang 





Hingga saat ini sudah ada 6 produk yang diizinkan untuk beredar di 
negara tetangga yaitu kamboja. Selama 5 periode penelitian dari tahun 
2015-2019 PT Phapros Tbk memperoleh tingkat profitabilitas yang 
berfluktuasi, dimulai pada tahun 2015 sebesar 287,823%, tahun 2016 
sebesar 300,725%, tahun 2017 sebesar 414,403%, tahun 2018 sebesar 
103,822%, dan tahun 2019 sebesar 101,262%. 
2. Visi dan Misi  
a) Visi 
Menjadi perusahaan farmasi terkemuka yang menghasilkan 
produk kesehatan terbaik yang didukung oleh manajemen 
profesional serta kemitraan strategis guna meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. 
b) Misi 
1. Menyediakan produk kesehatan yyang terbaik guna 
memenuhi kebutuhan masyarakat. 
2. Memberikan simbal hassil kepada pemegang saham sebagai 
refleksi kinerja perusahaan dan memberikan penghargaan 
terhadap karyawan yang memberikan kontribusi serta 
melakukan inovasi. 
3. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial 
mempunyai tanggung jawab sosial dan berwawasan K3LL 





g. PT. Pyridam Farma Tbk 
1. Sejarah  
 PT Pyridam Farma Tbk didirikan pada tahun 1976 dan bermarkas 
di jakarta, indonesia. Pendirinya dalah Mr Sarkri Kosasih dan dr. 
Kartini Raharjo Sp.OG yang merupakan tokoh terkenal di industri 
farmasi saat itu. Pyridam memulai usahanya dengan mendistribusikan 
obat-obata hewan tak lama kemudian mulai memproduksi sendiri 
formulasi produk kesehatan hewan yang kemudin membangun pabrik 
berlantai tiga. Pada tahun 1985 pyridam mendirikan devisi farmasi 
yangberkembang dengan cepat. Oleh karenanya diangunlah pabrik 
pada cianjur jawa barat dan mulai beroperasi pada April 2001. Pada 
akhir tahun 2000 kepemimpinan diserahka kepada  Mr Sarkri kosasih 
pada Mr handoko Boedi Soerisno. Perusahaan ini kemudian masuk 
pada Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan publik. Selama 5 
periode penelitian dari tahun 2015-2019 PT Pyridam Farma Tbk 
memperoleh tingkat profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada 
tahun 2015 sebesar 199,118%, tahun 2016 sebesar 219,084%, tahun 
2017 sebesar 352,267%, tahun 2018 sebesar 275,747%, dan tahun 








2. Vsisi dan Misi 
a) Visi  
Menjadi terkemuka dan dihormati di dalam negeri, regional dan 
internasional. Serta, untuk menjadi produsen farmasi yang handal 
da dapat diandalkan melalui keunggulannya dalam kualitas, inovasi 
dan layanan. 
b) Misi 
Selalu mencari produk baru dan dengan tekad penuh memberikan 
masyarakat, baik dalam negeri regional dan maupun internasiona 
dengan produk yang berkualitas tinggi dan inovatif yang bertujuan 
untuk kehidupan yang lebih baik.    
h. PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
1. Sejarah 
 PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk didirikan dengan nama PT 
Schering Plough Indonesia Tbk didirikan berdasarkan undang-undang 
penanaman modal asing No.1 tahun 1967 yang telah diubah dengan 
undang-undang No.11tahun 1970 berdasarkan akta notaris No. 17 
tanggal 7 maret 1972 dari djojo muljadi , SH.  PT Merck Sharp Dohme 
Pharma Tbk bergerak dalam bidang industri farmasi pada sektor 
consumer goods industri seperti pengelolahan, pengemasan dan 
pengembangan produk farmasi untuk konsumsi manusia dan hewan, 





mulai beroperasi secara komersial pada bulan januari 1975. Perusahaan 
adalah anggota dari badan usaha milik Merck dan Co, Amerika 
Serikat. PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia (IDX) pada hari jumat, 8 Juni tahun 1990. Selama 5 periode 
penelitian dari tahun 2015-2019 PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk 
memperoleh tingkat profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada 
tahun 2015 sebesar 127,538%, tahun 2016 sebesar 533,880%, tahun 
2017 sebesar 129,441%, tahun 2018 sebesar 268,979%, dan tahun 
2019 sebesar 594,239%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
1. Memberikan perubahan dallam hidup masyarakat global 
melalui inovasi di bidang obat-obatan, vaksin dan terapi 
biologi. 
2. Kami berusaha untuk menjadi perusahaan terbaik dalam bidang 
kesehatan di dunia dan memiliki dedikasi tinggi untuk 
memberikan inovasi terbaik untuk masa depan. 
b) Misi 
Menemukan, mengembangkan dan memberikan inovasi produk 
dan pelayanan untuk menyelamatkan nyawa dan meningkatkan 






i. PT Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk 
1. Sejarah 
 Mengawali usaha sebagai pemilik pemerah susu terbesar bernama 
melkrey di ambarawa, kabupaten semarang jawa tengah. Disinlah 
titik awal perjalanan usaha pasangan suami istri bapak Siem Thiam 
Hie dan ibu Rakhmat Sulistio memulai usaha pada tahun 1930. 
Pasangan ini merintis toko roti dengan nama roti muncul dan pada 
tahun yang sama ibu Rakhmat Sulistio meracik jamu yang kini 
dikenal dengan nama tolak angin. Kemahiran dala mengelolah jamu 
memutuskan untuk membuka pabrik pada tahun 1935 di yogyakarta. 
Hingga beliau dapat mendirikan perusahaan sederhana pada tahun 
1951 dengan nama Sido Muncul, hingga pada tahun 1975 
dibentuklah perseroan terbatas dengan nama PT Industri Jamu dan 
Farmasi Sido Muncul. Pembangunan pabrik tersebuut ditandai 
dengan peletakan batu pertama oleh Sri Sultan Hamengkubowono X 
pada 21 agustus 1997.  
 SIDO kembali meresmikan pabrik baru pada 11 november 2000 
dan telah menerima dua sertifikat setara farmasi yaitu cara pembuatan 
obat tradisional yang baik (CPOTB) dan cara pembuatan obat yang 
baik (CPOB). SIDO memiliki 109 distributor di seluruh indonesia. 
Berbagai produk unggulan SIDO juga telah di ekspor ke beberapa 





telah secara resmi  tercatat pada Bursa Efek Indonesia dengan kode 
emiten SIDO. Selama 5 periode penelitian dari tahun 2015-2019 PT 
Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul memperoleh tingkat 
profitabilitas yang menurun, dimulai pada tahun 2015 sebesar 
927,653%, tahun 2016 sebesar 831,823%, tahun 2017 sebesar 
781,221%, tahun 2018 sebesar 419,023%, dan tahun 2019 sebesar 
412,347%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi perusahaan farmasi, obat tradisional, makanan dan 
minuman kesehatan, kosmetik dan pengolahan bahan herbal yang 
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan. 
b) Misi 
1. Mengembangkan produk-produk berbahan baku herbal  dalam 
bentuk sediaan farmasi, obat tradisional, makanan dan 
minuman kesehatan, dan kosmetik berdasarkan penelitian 
yang rasional, aman, dan jujur. 
2. Mengambangkan penelitian obat-obat herbal secara 
berkesinambungan. 
3. Membantu dan mendorong pemerintah, intitusi pendidikan, 
dunia kedokteran agar lebih berperan dalam penelitian dan 





4. Meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya 
membina kesehatan melalui pola hidup sehat, pemakaian 
bahan-bahan alami dan pengobatan secara naturopathy. 
5. Melakukan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 
intensif. 
6. Mengelola perusahaan yang berorientasi ramah lingkungan. 
7. Menjadi perusahaan obat herbal yang mendunia.  
j. PT Tempo Scan Pasific Tbk 
1. Sejarah 
 PT Tempo Scan Pasific Tbk dan entias anaknya merupakan bagian 
dari tempo group yang memulai kegiatan usahanya melalui pendirian 
PT PD Tempo padda tanggal 3 november 1953 yang bergerak di 
bidang perdagangan produk farmasi. Perseroan dibentuk melalui 
proses restrukturisasi pada tahun 1991 dan semua perseroan bernama 
PT Scanchemie yang pada tahun 1970 memulai kegiatan produksi 
komersial produk farmasi dalam skala besar. Seiring berjalannya 
waktu pada tahun 1977 PT Tempo Sccan Pasific Tbk juga 
memproduksi kosmetik. Pada tahun 1994 perseroan menjadi 
perusahaan publik dan mencatatkan saham-sahamnya sejumlah 
75.000.000 lembar saham pada BEI. Pada tahun 2007 perseroan 
memperluas bisnis internasional ke thailand serta mendirikan Tempo 





Malaysia pada tahun 2012. Selama 5 periode penelitian dari tahun 
2015-2019 PT Tempo Scan Pasific Tbk memperoleh tingkat 
profitabilitas yang berfluktuasi, dimulai pada tahun 2015 sebesar 
253,755%, tahun 2016 sebesar 265,214%, tahun 2017 sebesar 
252,138%, tahun 2018 sebesar 251,617%, dan tahun 2019 sebesar 
278,082%. 
2. Visi dan Misi 
a) Visi 
Menjadi perusahaan distribusi yang handal dan dapat memberikan 
costumer sabisfactionyang optimal kepada para principal dan 
costumer. 
b) Misi 
Memberikan jasa distribusi yang berkualitas premium kepada 
pelanggan (proncipal dan costumer) dengan nilai tambah terhadap 
layanan kami secara profesional. 
B. Hasil Penelitian 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif merupakan gambaran atau deskripsi mengenai data yang 
diperoleh dengan melihat nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, 
maksimum, minimum, sum, range (Ghozali, 2018:19). Hasil statistik 







Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Likuiditas 50 99,359 927,653 308,66762 184,145871 
Solvabilitas 50 7,613 1397,686 112,66171 204.982068 
Pertubuhan 
Penjualan 
50 -,999 1,341 ,06055 ,262331 
Modal Kerja 50 -198,520 73,972 2,84297 31,753272 
Profitabilitas 50 -3,025 92,100 10,69028 13,251041 
Valid N 
(listwise) 
50     
Sumber: Data output SPSS 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 4.1 diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
a. Variabel likuiditas (X1) pada perusahaan farmasi memiliki nilai 
minimum sebesar 99,359  dan nilai maximum sebesar 927,653. Nilai 
rata-rata sebesar 308,66762 dengan standar deviasi sebesar 184,145871. 
Dikarenakan perolehan nilai standar deviasi lebih kecil daripada nilai 
rata-ratanya sehingga simpangan data pada variabel likuiditas dapat 
dikatakan baik. maka dapat di simpulkan bahwa variabel likuiditas  
merupakan predictor yang  baik.  
b. Varibel solvabilitas (X2) pada perusahaan farmasi memiliki nilai 
minimum sebesar 7,613 dan nilai maximum sebesar 1397,686. Nilai 
rata-rata sebesar 112,66171 dengan standar deviasi sebesar 204,982068. 





rata-ratanya sehingga simpangan data pada variabel solvabilitas dapat 
dikatakan tidak baik. 
c. Varibel pertumbuhan penjualan (X3) pada perusahaan farmasi memiliki 
nilai minimum sebesar -0,999 dan nilai maximum sebesar 1,341. Nilai 
rata-rata sebesar 0,06055 dengan standar deviasi sebesar 0,262331. 
Dikarenakan perolehan nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai 
rata-ratanya sehingga simpangan data pada variabel pertumbuhan  
penjualan dapat dikatakan tidak baik. 
d. Varibel modal kerja (X4) pada perusahaan farmasi memiliki nilai 
minimum sebesar -198,520 dan nilai maximum sebesar 73,972. Nilai 
rata-rata sebesar 2,84297 dengan standar deviasi sebesar 31,753272. 
Dikarenakan perolehan nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai 
rata-ratanya sehingga simpangan data pada variabel modal kerja dapat 
dikatakan tidak baik. 
e. Varibel profitabilitas (Y) pada perusahaan farmasi memiliki nilai 
minimum sebesar -3,025 dan nilai maximum sebesar 92,100. Nilai rata-
rata sebesar 10,69028 dengan standar deviasi sebesar 13,251041. 
Dikarenakan perolehan nilai standar deviasi lebih besar daripada nilai 
rata-ratanya sehingga simpangan data pada variabel profitabilitas dapat 







2. Uji Asumsi klasik 
Suatu model regresi dikatakan baik apabila memenuhi asumsi klasik yaitu, 
uji normalitas, uji multikoleniaritas, heterokedasdisitas, dan uji autokorelasi 
sebelum dilakukannya pengujian hipotesis pada thap selanjutnya. Berikut 
pejelasan uji asumsi klasik yang akan dilakukan pada penelitian ini : 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah didalam model 
regrsi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi nornal (Ghozali, 
2018:161). untuk melihat normalitas residual adalah dengan uji 
kolmogorov-smirnov . uji kolmogorov-smirnov dilakukan dengan 
membuat hipotesis : 
H0 : Data residual berdistribusi tidak normal < 5% 
HA : Data residual berdistribusi normal > 5% 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov (K-S) 





Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,27562132 
Most Extreme Differences Absolute ,095 
Positive ,095 
Negative -,051 
Test Statistic ,095 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 





Berdasarkan hasil pada tabel 4.2 diatas, hasil pengujian normalitas 
menggunakan one-sample kolmogrov-smirnov  menunjukkan bahwa 
data berdistribusi normal yaitu sebesar 0,095 dan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed ) sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari nilai signifikan 0,05 . 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
a. Uji Multikoleniaritas 
Menurut  (Ghozali, 2018:107) uji multikolinearitas memiliki tujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel bebas (independen). Untuk Pengambilan keputusan yang 
dilakukan dengan menggunakan uji multikolinearitas yaitu Tolerance 
dan VIF. Tolerance mengukur variabelitas variabel independen yang 
terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 
Keputusan dengan Tolerance yaitu jika nilai Tolerance > 0,10 atau 
sama dengan nilai VIF < 10 maka tingkat kolinearitas masih dapat 
ditoleransi. 
Tabel 4.3 





1 (Constant)   
Likuiditas ,933 1,071 
Solvabilitas ,888 1,126 
Pertumbuhan  Penjualan ,908 1,101 
Modal Kerja ,994 1,006 





Pada tabel 4.3 coeficients dapat dilihat nilai tolerance untuk 
variabel likuiditas sebesar 0,933, nilai tolerance solvabilitas sebesar 
0,888, nilai tolerance  pertumbuhan penjualan sebesar 0.908, dan nilai 
tolerance modal kerja sebesar 0,994. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa seluruh nilai tolerance lebih besar dari pada 0,1 maka 
dapat diperoleh kesimpulan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi 
multikoleniaritas. 
Untuk nilai VIF diperoleh hasil secara berturut-turut yaitu untuk 
variabel likuiditas nilai VIF sebesar 1,0781, nilai VIF solvabilitas 
sebesar 1,126, nilai VIF pertumbuhan penjualan sebesar 1,101, dan nilai 
VIF modal kerja sebesar 1,006. Berdasarkan hasil tersebut diketahui 
bahwa seluruh nilai VIF lebih kecil dari 10 maka dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi multikoleniaritas. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi memiliki tujuan dalam mengidentifikasi atau 
mengetahui apakah pada data pengamatan sekarang dipengaruhi oleh 
data tahun sebelumnya, jika terjadi korelasi maka ada problem 
autokorelasi (Ghozali, 2018:111). Untuk mengetahui apakah terdapat 
problem autokorelasi pada model regresi menggunakan uji Durbin – 
Waston (DW test). Hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

















1 ,716a ,512 ,445 ,52202 1,846 
Sumber: Data output SPSS 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat dilihat bahwa nilai statistik 
menggunakan uji Durbin-watson diperoleh hasil model regresi sebesar 
1,846. Dengan menggunakan jumlah data penelitian (n) = 45, dan 
jumlah variabel bebas (k) = 4 variabel. Maka diperoleh nilai Du = 1,720 
dan nilai 4-Du = 2,28 sehingga 1,720 < 1,846 < 2,28. Hal ini 
menunjukan bahwa dalam model regrsi tidak ada autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah pengujian yang memiliki tujuan 
untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi (Ghozali, 
2018:137). Uji Heteroskidastisitas dapat diliat berdasarkan grafik plot 
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Dengan dasar keputusan sebagai berikut : 
1. jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 






2. jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
Sumber: Data output SPSS 
Berdasarkan grafik scatterplot diatas, dapat dilihat bahwa titik-titik 
menyebar secara acak diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y.  
hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi adanya 
heteroskedastisitas. 
d. Uji Analisis Regresi Berganda 
 Analisis berganda dilakukan bertujuan untuk mengetahui secara 





Persamaan fungsinya dirumuskan sebagai berikut (Agus Widarjono, 
2016:59) : 
Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + е 
Tabel 4.5 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,845 1,984  
Likuiditas ,030 ,006 ,599 
Solvabilitas -,019 ,008 -,270 
Pertumbuhan  Penjualan 1,081 3,943 ,032 
Modal Kerja ,008 ,020 ,044 
Sumber: Data output SPSS 
Berdasarkan tabel 4.5 maka diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
Y = 1,845 + 0,030 (X1) – 0,019(X2) + 1,081(X3) + 0,008(X4) + е 
Penjelasan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Nilai konstanta persamaan regresi sebesar 1,845. Hal ini 
menyatakan bahwa apabila variabel likuditas, solvabilitas, 
pertumbuhan penjualan dan modal kerja memiliki nilai nol (tetap), 
maka nilai variabel profitabilitas sebesar 1,845 %. 
2. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefsien 
variabel likuiditas sebesar 0,030 yang menunjukkan bahwa arah 





Diartikan bahwa apabila likuiditas mengalami kenaikan 1% maka 
nilai variabel profitabilitas akan meningkat sebesar 0,030% dengan 
catatan variabel independen lainnya memiliki nilai nol (tetap) . 
3. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien 
variabel solvabilitas sebesar -0,019 yang menunjukkan bahwa arah 
hubungan variabel solvabilitas terhadap profitabilitas adalah 
negatif. Diartikan bahwa apabila solvabilitas mengalami kenaikan 
1% maka nilai variabel profitabilitas akan menurun sebesar 0,019% 
dengan catatan variabel independen lainnya memiliki nilai nol 
(tetap). 
4. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefsien 
variabel pertumbuhan penjualan sebesar 1,081 yang menujukkan 
bahwa apabila tingkat pertumbuhan penjualan mengalami kenaikan 
1% maka nilai variabel profitabilitas akan meningkat sebesar 
1,081%  dengan catatan variabel independen lainnya memiliki nilai 
nol (tetap). 
5. Perhitungan persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefsien 
variabel modal kerja sebesar 0,008 yang menunjukkan bahwa 
apabila tingkat modal kerja  mengalami kenaikan 1% maka nilai 
variabel profitabilitas akan meningkat sebesar 0,008%  dengan 






3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan bertujuan untuk menganalisis apakah 
terdapat hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen 
baik secara parsial maupun secara simultan. 
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik T) 
Menurut (Ghazali, 2018:98) uji statistik t pada dasarnya menunjuk 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas (independen) secara 
individual atau parsial dalam menerangkan variasi variabel dependen 
yaitu profitabilitas (Y). Dengan menggunakan dasar keputusan 
penerimaan atau penolakan sebagai berikut : 
c) Jika nilai signifikan < 0,05% maka hipotesis diterima, yang berarti 
terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan 
variabel dependen. 
d) Jika nilai signifikan > 0,05% maka hipotesis ditolak, yang berarti 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen 


















T Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 1,845 1,984  ,930 ,358 
Likuiditas ,030 ,006 ,599 5,277 ,000 
Solvabilitas -,019 ,008 -,270 -2,320 ,026 
Pertumbuhan  
Penjualan 
1,081 3,943 ,032 ,274 ,785 
Modal Kerja ,008 ,020 ,044 ,404 ,688 
Sumber: Data output SPSS 
Berdasarkan tabel 4.6 diatas dengan perolehan perhitungan derajat 
kebebasan sebesar n-k-1= 45-4-1 = 40 sehingga nilai t tabel sebesar 
2,02108  maka diketahui hasil sebagai berikut : 
1. Variabel likuiditas memperoleh nilai t hitung 5,277 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000< 0,05 yang artinya variabel likuiditas 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan kesimpulan bahwa H1 
diterima. 
2. Variabel solvabilitas  memperoleh nilai t hitung -2,320 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,026 > 0,05 yang artinya variabel 
solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan 
kesimpulan bahwa H2 diterima. 
3. Variabel pertumbuhan penjualan memperoleh nilai signifikan 
sebesar 0,785 > 0,05 yang artinya variabel pertumbuhan penjualan 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Dengan kesimpulan 





4. Variabel modal kerja  memperoleh nilai signifikan sebesar 0, 688 > 
0,05 yang artinya variabel modal kerja tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Dengan kesimpulan bahwa H4 ditolak. 
b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 
Uji F dalam analisis berganda untuk menguji apakah variabel 
bebas yang ada dalam penjelitiann secara simultan atau Bersama-sama 
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat. Dalam menguji 
hipotesis ini menggunakan statistic F dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: 
c) Jika nilai F > 0,05 maka H0 ditolak yang berarti bahwa semua 
variabel independen atau variabel bebas secara simultan tidak 
mempengaruhi variabel dependen atau terikat. 
d) Jika nilai F < 0,05 maka HA diterima yang berarti bahwa semua 
variabel independen atau variabel bebas secara simultan 
mempengaruhi variabel dependen atau terikat. 
Tabel 4.7 






Square F Sig. 
1 Regression 870,718 4 217,679 10,825 ,000b 
Residual 804,361 40 20,109   
Total 1675,079 44    





Berdasarkan tabel tersebut menunjukan bahwa nilai F hitung 
diperoleh sebesar 10,825 dengan tingkat signifikan 0,000. Pada derajat 
bebas 1 (df1) = k = 4, dan derajat bebas 2 (df2) = n-k-1 = 45-4-1 = 40, 
sehingga didapat nilai F tabel sebesar 2,61 pada tingkat signifikan 0,05. 
Karena F hitung > F tabel yaitu 10,825 > 2,61 dengan nilai signifikan 
0,000 < 0,06  Tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti 
bahwa HA diterima dan H0 ditolak. Maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa variabel independen seperti likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan 
penjualan dan modal kerja berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen yaitu profitabilitas.  
c. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi antara 0 sampai dengan 1.  
Apabila nilai R2 kecil maka berarti kemampuan variasi variabel amat 
terbatas. Jika nilai R2 mendekati satu maka variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang akan dibutuhkan untuk 
memprediksi variabel-variabel dependen. 







Std. Error of the 
Estimate 
1 ,716a ,512 ,445 ,52202 





Berdsarkan tabel 4.8 Nilai Adjusted R square pada tabel tersebut 
menunjukan sebesar 0,445. Hal ini berarti bahwa 44,5% variabel 
independen yang meliputi likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan 
penjualan dan modal kerja terhadap variabel dependen yaitu 
profitabilitas mempengaruhi sebesar 44,5%. Sisanya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Profitabilitas Perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
uji t pada ikuiditas sebesar 5,277 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 
< 0,05  yang menunjukkan bahwa variabel likuiditas berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H1 diterima.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Tri Vaviola dan Eni Yanti Natalia (2020) dan Rinny 
Meidiyustiani (2016) bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hal ini berarti apabila tingkat current ratio semakin tinggi maka 
profitabilitas perusahaan akan naik. Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat 
menggambarkan semakin baik kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas berhubungan  langsung dengan 
para investor maupun kreditor. Likuiditas menjadi salah satu kepentingan 
yang paling utama dilihat oleh pra kreditor maupun investor, karena 





jawab jangka pendek salah satunya terhadap para kreditor maupun 
pemegang saham. apabila likuiditas dapat terpenuhi maka dapat 
meningkatkan kredibilitas perusahaan yang dapat menimbulkan kesan 
positif pada investor serta kreditor. Sehingga mereka tidak ragu dalam 
memberikan pinjaman atau menginvestasikan dana dalam perusahaan 
tersebut. Dana yang diperoleh baik dari investor maupun kreditor dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan, sehingga 
dapat menjadi penunjang perolehan profit atau keuntungan perusahaan.  
2. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Profitabilitas Perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
uji t pada likuiditas sebesar -2,320 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,026 > 0,05  yang menunjukkan bahwa variabel solvabilitas berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Hal ini dapat disimpulkan baha H2 diterima.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Vinny Anugerah, dkk (2019) dan Lucya Dewi Wikardi (2017) 
solvabilitas berpengaruh negatif terhadap profitabilitas perusahaan. Nilai 
koefisien regresi variabel solvabilitas yang negatif menunjukkan bahwa jika 
variabel solvabilitasmeningkat maka perolehan profit perusahaan akan 
mengalami penurunan. Seringkali beberapa perusahaan dalam melakukan 
aktivitas operasi mengaplikasikan kebijakan leverage tinggi yaitu dengan 
lebih banyak menggunakan hutang dari pada modal sendiri. Jika 





oleh perusahaan juga besar dan berdampak pada perolehan profitabilitas.  
Rasio solvabilitas memiliki dampak yang buruk, apabila semakin tinggi 
utang yang dimiliki maka semakin tinggi beban bunga bagi perusahaann dan 
akan menunjukkan keuntungan perusahaan yang akan berkurang. Hal ini 
dikarenakan perolehan profit perusahaan sebagian besar digunakan untuk 
menutup hutang perusahaan yang meningkat sehingga keuntungan 
perusahaan semakin kecil. 
3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas Perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
uji t pada ikuiditas sebesar 0,274 dan memiliki nilai signifikan sebesar 0,785 
> 0,05  yang menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dapat disimpulkan baha H3 
ditolak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Rinny Meidyustiani (2016) dan Lucya Dewi Wikardi (2017) 
dalam penelitiannya membuktikan bahwa pertumbuhan penjualan tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. hal ini disebabkan karena 
adanya ketidakstabilan pada penjualan perusahaan farmasi periode 2015-
2019 sehingga berdampak pada laba yang di peroleh. Selain itu, 
pertumbuhan penjualan bukan menjadi faktor utama dalam perolehan profit 
yang besar. Selain itu, meskipun pertumbuhan penjualan mengalami 





peningkatan kebutuhan biaya serta pemenuhan aktiva tetap perusahaan yang 
lebih besar, maka keuntungan yang dimiliki atau diperoleh oleh perusahaan 
akan habis atau tidak mengalami peningkatan atau sulit terpenuhi jika 
kebutuhan perusahaan lebih besar dari pada perolehan keuntungan atas 
penjualan. Hal ini menuntut pihak manajemen perusahaan agar dapat 
meminmalisir pengeluaran kegiatan perusahaan yang tidak terlalu 
dibutuhkan agar tidak adanya pemborosan atau kesalahan pengalokasian 
dana sehingga keuntungan penjualan dapat terealisasikan. 
4. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
uji t pada likuiditas sebesar 0,404 dan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,688 > 0,05  yang menunjukkan bahwa variabel Modal Kerja tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas. Hal ini dapat disimpulkan baha H4 
ditolak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan Chusnul Chotimah dan Joni susilowibowo (2014) dalam 
penelitiannya membuktikan bahwa modal kerja tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas hal ini disebabkan karena meskipun modal kerja yang tersedia 
besar namun tidak dialokasikan sesuai target kebutuhan operasional 
perusahaan maka kegiatan operasional tidak akan berjalan dengan baik dan 
menghambat perolehan profit perusahaan. Penyebab lain yang menjadi 





profitabilitas perusahaan dikarenakan meskipun jumlah kas yang 
diinvestasikan perusahaan kedalam komponen modal kerja cepat kembali ke 
dalam perusahaan tidak mempengaruhi ROA perusahaan, karena dilihat 
berdasarkan jumlah hutang jangka panjang dan pajak yang ditaggung oleh 
perusahaan.   Jika hutang yang dimiliiki perusahaan besar maka besarnya 
tingkat perputaran modal kerja akan habis digunakan untuk memnuhi 
hutang serta kewajiban pajak perusahaan. Hal ini yang menjadi penyebab 
modal kerja tidak berpengaruh terhadap prfotab ilitas perusahaan. 
5. Pengaruh Likuiditas, Solvabilitas, Pertumbuhan Penjualan dan Modal Kerja 
Terhadap Profitabilitas. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka diperoleh hasil 
uji F dari variabel likuiditas, solvabilitas, pertumbuhan penjualan dan modal 
kerja dan profitabilitas diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 dan nilai F 
hitung > F tabel yaitu 10.825 > 2,68. Menunjukkan bahwa variabel 
independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen yaitu 






KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai analisis dan pembahasan data 
yang terdapat pada bab 4 maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai t sebesar 5,277 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05.  
2. Solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan Farmasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai t sebesar -2,320 dan nilai signifikansi sebesar 
0,026 < 0,05. 
3. Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh secara parsial terhadap 
profitabilitas pada perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Periode 2015-2019. Hal ini dibuktikan dengan dengan hasil nilai 
t sebesar 0,274 dan nilai signifikansi sebesar 0,785 > 0,05. 
4. Modal kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap profitabilitas pada 





2019. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t sebesar 0,044 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,688 > 0,05. 
5. Likuiditas, Solvabilitas, Pertumbuhan penjualan dan Modal kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019. Hal ini 
dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat 
memberikan saran kepada pihak-pihak yang terkait dan diharapkan saran yang 
diberikan dapat bermanfaat kedepannya : 
1. Bagi perusahaan agar lebih memperhatikan tingkat likuiditas dikarenakan 
merupakan faktor yang paling berpengaruh terhadap perolehan  
proftabilitas. Telah dijelaskan sebelumnya bahwa apabila perusahaan dapat 
memenuhi tingkat likuiditas maka akan memperoleh kepercayaan investor 
dan kreditor untuk menginvestasikan dana yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan profit perusahaan. 
2. Dikarenakan solvabilitas perusahaan berpengaruh negatif terhadap 
profitabilitas diharapkan perusahaan dapat mengurangi tingkat hutang 
perusahaan agar keuntungan perusahaan tidak digunakan untuk menutup 
hutang perusahaan sehingga profit perusahaan dapat meningkat. 
3. Pertumbuhan penjualan merupakan salah satu sumber perolehan profit 





menstabilkan tingkat pejualan agar perolehan keuntungan perusahaan juga 
meningkat dan dapat digunakan untuk memenuhi aktivitas operasional.  
4. Modal kerja merupakan faktor utama bagi perusahaan dikarenakan dana 
tersebut akan digunakan dalam menjalankan aktivitas perusahaan. 
Manajemen perusahaan harus mampu mengalokasikan dana sesuai 
kebutuhan agar banyaknya dana yang tersedia tidak menghambat kegiatan 
operasional dan perolehan profit perusahaan. 
5. Bagi Investor/kreditur diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai sumber atau dasar pertimbangan dalam mengambil keputusan 
sebelum menginvestasikan dananya untuk perusahaan.  
6. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki kekurangan yang 
ada pada penelitian ini seperti penambahan atau penggantian variabel 
independen yang  dianggap  mampu dijadikan sebagai variabel untuk 
menguji pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. Serta bagi peneliti 
berikutnya diharapkan dapat menambah periode pengamatan jika dianggap 
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Lampiran 1 Daftar Sampel Perusahaan Farmasi tahun 2015-2019 
No Kode Saham Perusahaan 
1. DVLA Darya Varia Laboratoria Tbk 
2. INAF Indofarma (Persero) Tbk 
3. KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk 
4. KLBF Kalbe Farma Tbk 
5. MERK Merck Indonesia  Tbk 
6. PEHA Phapros Tbk 
7. PYFA Pyidam Farma Tbk 
8. SCPI Mrck Sharp Dohme Pharma Tbk 
9. SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido 
Muncul Tbk 














Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Likuiditas 
1 DVLA 
2015 Rp1.043.830.034 Rp296.298.118 352,290 
2016 Rp1.068.967.094 Rp374.427.510 285,494 
2017 Rp1.175.655.601 Rp441.622.865 266,213 
2018 Rp1.203.372.372 Rp416.537.366 288,899 
2019 Rp1.280.212.333 Rp439.444.037 291,325 
2 INAF 
2015 Rp1.068.157.388.878 Rp846.731.120.973 126,151 
2016 Rp853.506.463.800 Rp704.929.715.911 121,077 
2017 Rp930.982.222.120 Rp893.289.027.427 104,220 
2018 Rp867.493.107.334 Rp827.237.832.766 104,866 
2019 Rp829.103.602.342 Rp440.827.007.421 188,079 
3 KAEF 
2015 Rp2.100.921.793.619 Rp1.088.431.346.892 193,023 
2016 Rp2.906.737.458.288 Rp1.696.208.867.581 171,367 
2017 Rp3.662.090.215.984 Rp2.369.507.448.768 154,551 
2018 Rp6.378.008.236 Rp4.745.842.439 134,391 
2019 Rp7.344.787.123 Rp7.392.140.277 99,359 
4 KLBF 
2015 Rp8.748.491.608.702 Rp2.365.880.490.836 369,777 
2016 Rp9.572.529.767.897 Rp2.317.161.787.100 413,114 
2017 Rp10.043.950.500.578 Rp2.227.336.011.715 450,940 
2018 Rp10.648.288.386.726 Rp2.286.167.471.594 465,770 
2019 Rp11.222.490.978.401 Rp2.577.108.805.851 435,468 
5 MERK 
2015 Rp483.679.971 Rp132.435.895 365,218 
2016 Rp508.615.377 Rp120.622.129 421,660 
2017 Rp569.889.512 Rp184.971.088 308,097 
2018 Rp973.309.659 Rp709.437.157 137,195 
2019 Rp675.010.699 Rp269.085.165 250,854 
6 PEHA 
2015 Rp506.902.370 Rp176.115.796 287,823 





2017 Rp765.505.014 Rp184.724.697 414,403 
2018 Rp1.008.461.509 Rp971.332.958 103,822 
2019 Rp1.198.693.664 Rp1.183.749.900 101,262 
7 PYFA 
2015 Rp72.745.997.374 Rp36.534.059.349 199,118 
2016 Rp83.106.443.468 Rp37.933.579.448 219,084 
2017 Rp78.364.312.306 Rp22.245.115.479 352,276 
2018 Rp91.387.136.759 Rp33.141.647.397 275,747 
2019 Rp95.946.418.919 Rp27.198.123.189 352,769 
8 SCPI 
2015 Rp1.261.500.998 Rp989.115.069 127,538 
2016 Rp1.144.723.804 Rp214.416.021 533,880 
2017 Rp1.098.244.680 Rp848.450.095 129,441 
2018 Rp1.343.319.687 Rp499.413.906 268,979 
2019 Rp1.114.801.181 Rp187.601.510 594,239 
9 SIDO 
2015 Rp1.707.439 Rp184.060 927,653 
2016 Rp1.794.125 Rp215.686 831,823 
2017 Rp1.628.901 Rp208.507 781,221 
2018 Rp1.543.597 Rp368.380 419,023 
2019 Rp1.716.235 Rp416.211 412,347 
10 TSPC 
2015 Rp4.304.922.144.352 Rp1.696.486.657.073 253,755 
2016 Rp4.385.083.916.291 Rp1.653.413.220.121 265,214 
2017 Rp5.049.363.864.387 Rp2.002.621.403.597 252,138 
2018 Rp5.130.662.268.849 Rp2.039.075.034.339 251,617 














Tahun Total Utang Total Ekuitas Solvabilitas 
1 DVLA 
2015 Rp402.760.903 Rp973.517.334 41,372 
2016 Rp451.785.946 Rp1.079.579.612 41,848 
2017 Rp524.586.078 Rp1.116.300.069 46,993 
2018 Rp482.559.876 Rp1.200.261.863 40,205 
2019 Rp523.881.726 Rp1.306.078.988 40,111 
2 INAF 
2015 Rp940.999.667.498 Rp592.708.896.744 158,763 
2016 Rp805.876.240.489 Rp575.757.080.631 139,968 
2017 Rp1.003.464.884.586 Rp526.409.897.704 190,624 
2018 Rp945.703.748.717 Rp496.646.859.858 190,418 
2019 Rp878.999.867.350 Rp504.935.327.036 174,082 
3 KAEF 
2015 Rp1.374.127.253.841 Rp1.862.096.822.470 73,795 
2016 Rp2.341.155.131.870 Rp2.271.407.409.194 103,071 
2017 Rp3.523.628.217.406 Rp2.572.520.755.127 136,972 
2018 Rp7.182.832.797 Rp4.146.258.067 173,237 
2019 Rp10.939.950.304 Rp7.412.926.828 147,579 
4 KLBF 
2015 Rp2.758.131.396.170 Rp10.938.285.985.269 25,215 
2016 Rp2.762.162.069.572 Rp12.463.847.141.085 22,161 
2017 Rp2.722.207.633.646 Rp13.894.031.782.689 19,593 
2018 Rp2.851.611.349.015 Rp15.294.594.796.354 18,645 
2019 Rp3.559.144.386.553 Rp16.705.582.476.031 21,305 
5 MERK 
2015 Rp168.103.536 Rp473.543.282 35,499 
2016 Rp161.262.425 Rp582.672.469 27,676 
2017 Rp231.569.103 Rp615.437.441 37,627 
2018 Rp744.833.288 Rp518.280.401 143,712 
2019 Rp307.049.328 Rp594.011.658 51,691 
6 PEHA 
2015 Rp230.934.097 Rp449.720.097 51,351 





2017 Rp474.545.233 Rp701.390.352 67,658 
2018 Rp1.078.865.209 Rp789.798.337 136,600 
2019 Rp1.275.109.831 Rp821.609.349 155,197 
7 PYFA 
2015 Rp58.729.478.032 Rp101.222.059.197 58,020 
2016 Rp61.554.005.181 Rp105.508.790.427 58,340 
2017 Rp50.707.930.330 Rp108.856.000.711 46,583 
2018 Rp68.129.603.054 Rp118.927.560.800 57,287 
2019 Rp66.060.214.687 Rp124.752.993.563 52,953 
8 SCPI 
2015 Rp1.409.875.667 Rp100.872.111 1397,686 
2016 Rp1.158.814.947 Rp234.268.825 494,652 
2017 Rp996.954.246 Rp357.150.110 279,142 
2018 Rp1.133.297.452 Rp502.405.327 225,574 
2019 Rp800.703.906 Rp617.000.279 129,774 
9 SIDO 
2015 Rp197.797 Rp2.598.314 7,613 
2016 Rp229.729 Rp2.757.885 8,330 
2017 Rp262.333 Rp2.895.865 9,059 
2018 Rp435.014 Rp2.902.614 14,987 
2019 Rp472.191 Rp3.064.707 15,407 
10 TSPC 
2015 Rp1.947.588.124.083 Rp4.337.140.975.120 44,905 
2016 Rp1.950.534.206.746 Rp4.635.273.142.692 42,080 
2017 Rp2.352.891.899.876 Rp5.082.008.409.145 46,298 
2018 Rp2.437.126.989.832 Rp5.432.848.070.494 44,859 
















2015 Rp1.306.098.136 Rp1.103.821.775 0,183 
2016 Rp1.451.356.680 Rp1.306.098.136 0,111 
2017 Rp1.575.647.308 Rp1.451.356.680 0,086 
2018 Rp1.699.657.296 Rp1.575.647.308 0,079 
2019 Rp1.813.020.278 Rp1.699.657.296 0,067 
2 INAF 
2015 Rp1.621.898.667.657 Rp1.381.436.578.115 0,174 
2016 Rp1.674.702.722.328 Rp1.621.898.667.657 0,033 
2017 Rp1.631.317.499.096 Rp1.674.702.722.328 -0,026 
2018 Rp1.592.979.941.258 Rp1.631.317.499.096 -0,024 
2019 Rp1.359.175.249.655 Rp1.592.979.941.258 -0,147 
3 KAEF 
2015 Rp4.860.371.483.524 Rp4.521.024.379.760 0,075 
2016 Rp5.811.502.656.431 Rp4.860.371.483.524 0,196 
2017 Rp6.127.479.369.403 Rp5.811.502.656.431 0,054 
2018 Rp8.459.247.287 Rp6.127.479.369.403 -0,999 
2019 Rp9.400.535.476 Rp8.459.247.287 0,111 
4 KLBF 
2015 Rp17.887.464.223.321 Rp17.368.532.547.558 0,030 
2016 Rp19.374.230.957.505 Rp17.887.464.223.321 0,083 
2017 Rp20.182.120.166.616 Rp19.374.230.957.505 0,042 
2018 Rp21.074.306.186.027 Rp20.182.120.166.616 0,044 
2019 Rp22.633.476.361.038 Rp21.074.306.186.027 0,074 
5 MERK 
2015 Rp983.446.471 Rp863.207.535 0,139 
2016 Rp1.034.806.890 Rp983.446.471 0,052 
2017 Rp1.156.648.155 Rp1.034.806.890 0,118 
2018 Rp611.958.076 Rp1.156.648.155 -0,471 
2019 Rp744.634.530 Rp611.958.076 0,217 
6 PEHA 
2015 Rp691.246.741 Rp578.139.346 0,196 





2017 Rp1.002.126.037 Rp816.132.595 0,228 
2018 Rp1.022.969.624 Rp1.002.126.037 0,021 
2019 Rp1.105.420.197 Rp1.022.969.624 0,081 
7 PYFA 
2015 Rp217.843.921.422 Rp222.302.407.528 -0,020 
2016 Rp216.951.583.953 Rp217.843.921.422 -0,004 
2017 Rp223.002.490.278 Rp216.951.583.953 0,028 
2018 Rp250.445.853.364 Rp223.002.490.278 0,123 
2019 Rp247.114.772.587 Rp250.445.853.364 -0,013 
8 SCPI 
2015 Rp2.260.571.967 Rp965.818.287 1,341 
2016 Rp2.399.834.508 Rp2.260.571.967 0,062 
2017 Rp2.184.623.635 Rp2.399.834.508 -0,090 
2018 Rp2.205.541.657 Rp2.184.623.635 0,010 
2019 Rp1.841.268.073 Rp2.205.541.657 -0,165 
9 SIDO 
2015 Rp2.218.536 Rp2.197.907 0,009 
2016 Rp2.561.806 Rp2.218.536 0,155 
2017 Rp2.573.840 Rp2.561.806 0,005 
2018 Rp2.763.292 Rp2.573.840 0,074 
2019 Rp3.067.434 Rp2.763.292 0,110 
10 TSPC 
2015 Rp8.181.481.867.179 Rp7.512.115.037.587 0,089 
2016 Rp9.138.238.993.842 Rp8.181.481.867.179 0,117 
2017 Rp9.565.462.045.199 Rp9.138.238.993.842 0,047 
2018 Rp10.088.118.830.780 Rp9.565.462.045.199 0,055 







Lampiran 5 Perhitungan Modal Kerja 
 










2015 Rp1.306.098.136 Rp1.043.830.034 Rp296.298.118 1,747 
2016 Rp1.451.356.680 Rp1.068.967.094 Rp374.427.510 2,090 
2017 Rp1.575.647.308 Rp1.175.655.601 Rp441.622.865 2,147 
2018 Rp1.699.657.296 Rp1.203.372.372 Rp416.537.366 2,160 
2019 Rp1.813.020.278 Rp1.280.212.333 Rp439.444.037 2,156 
2 INAF 
2015 Rp1.621.898.667.657 Rp1.068.157.388.878 Rp846.731.120.973 7,325 
2016 Rp1.674.702.722.328 Rp853.506.463.800 Rp704.929.715.911 11,272 
2017 Rp1.631.317.499.096 Rp930.982.222.120 Rp893.289.027.427 43,279 
2018 Rp1.592.979.941.258 Rp867.493.107.334 Rp827.237.832.766 39,572 
2019 Rp1.359.175.249.655 Rp829.103.602.342 Rp440.827.007.421 3,501 
3 KAEF 
2015 Rp4.860.371.483.524 Rp2.100.921.793.619 Rp1.088.431.346.892 4,800 
2016 Rp5.811.502.656.431 Rp2.906.737.458.288 Rp1.696.208.867.581 4,801 
2017 Rp6.127.479.369.403 Rp3.662.090.215.984 Rp2.369.507.448.768 4,740 
2018 Rp8.459.247.287 Rp6.378.008.236 Rp4.745.842.439 5,183 
2019 Rp9.400.535.476 Rp7.344.787.123 Rp7.392.140.277 -198,520 





2016 Rp19.374.230.957.505 Rp9.572.529.767.897 Rp2.317.161.787.100 2,670 
2017 Rp20.182.120.166.616 Rp10.043.950.500.578 Rp2.227.336.011.715 2,582 
2018 Rp21.074.306.186.027 Rp10.648.288.386.726 Rp2.286.167.471.594 2,520 
2019 Rp22.633.476.361.038 Rp11.222.490.978.401 Rp2.577.108.805.851 2,618 
5 MERK 
2015 Rp983.446.471 Rp483.679.971 Rp132.435.895 2,800 
2016 Rp1.034.806.890 Rp508.615.377 Rp120.622.129 2,667 
2017 Rp1.156.648.155 Rp569.889.512 Rp184.971.088 3,005 
2018 Rp611.958.076 Rp973.309.659 Rp709.437.157 2,319 
2019 Rp744.634.530 Rp675.010.699 Rp269.085.165 1,834 
6 PEHA 
2015 Rp691.246.741 Rp506.902.370 Rp176.115.796 2,090 
2016 Rp816.132.595 Rp560.582.783 Rp186.410.533 2,181 
2017 Rp1.002.126.037 Rp765.505.014 Rp184.724.697 1,725 
2018 Rp1.022.969.624 Rp1.008.461.509 Rp971.332.958 27,552 
2019 Rp1.105.420.197 Rp1.198.693.664 Rp1.183.749.900 73,972 
7 PYFA 
2015 Rp217.843.921.422 Rp72.745.997.374 Rp36.534.059.349 6,016 
2016 Rp216.951.583.953 Rp83.106.443.468 Rp37.933.579.448 4,803 
2017 Rp223.002.490.278 Rp78.364.312.306 Rp22.245.115.479 3,974 
2018 Rp250.445.853.364 Rp91.387.136.759 Rp33.141.647.397 4,300 
2019 Rp247.114.772.587 Rp95.946.418.919 Rp27.198.123.189 3,594 
8 SCPI 
2015 Rp2.260.571.967 Rp1.261.500.998 Rp989.115.069 8,299 
2016 Rp2.399.834.508 Rp1.144.723.804 Rp214.416.021 2,580 
2017 Rp2.184.623.635 Rp1.098.244.680 Rp848.450.095 8,746 
2018 Rp2.205.541.657 Rp1.343.319.687 Rp499.413.906 2,613 
2019 Rp1.841.268.073 Rp1.114.801.181 Rp187.601.510 1,986 





2016 Rp2.561.806 Rp1.794.125 Rp215.686 1,623 
2017 Rp2.573.840 Rp1.628.901 Rp208.507 1,812 
2018 Rp2.763.292 Rp1.543.597 Rp368.380 2,351 
2019 Rp3.067.434 Rp1.716.235 Rp416.211 2,360 
10 TSPC 
2015 Rp8.181.481.867.179 Rp4.304.922.144.352 Rp1.696.486.657.073 3,137 
2016 Rp9.138.238.993.842 Rp4.385.083.916.291 Rp1.653.413.220.121 3,345 
2017 Rp9.565.462.045.199 Rp5.049.363.864.387 Rp2.002.621.403.597 3,140 
2018 Rp10.088.118.830.780 Rp5.130.662.268.849 Rp2.039.075.034.339 3,263 












Tahun Laba Bersih Total Aktiva ROA 
1 DVLA 
2015 Rp107.894.430 Rp1.762.788.237 6,121 
2016 Rp152.083.400 Rp1.531.365.558 9,931 
2017 Rp162.249.293 Rp1.640.886.147 9,888 
2018 Rp200.651.968 Rp1.682.821.739 11,924 
2019 Rp221.783.249 Rp1.829.960.714 12,120 
2 INAF 
2015 Rp6.565.707.419 Rp1.533.708.564.241 0,428 
2016 -Rp17.367.399.212 Rp1.381.633.321.120 -1,257 
2017 -Rp46.284.759.301 Rp1.529.874.782.290 -3,025 
2018 -Rp32.736.482.313 Rp1.442.350.608.575 -2,270 
2019 Rp7.961.966.026 Rp1.383.935.194.386 0,575 
3 KAEF 
2015 Rp252.972.506.074 Rp3.236.224.076.311 7,817 
2016 Rp271.597.947.663 Rp4.612.562.541.064 5,888 
2017 Rp331.707.917.461 Rp6.096.148.972.533 5,441 
2018 Rp535.085.323 Rp11.329.090.864 4,723 
2019 Rp15.890.439 Rp18.352.877.132 0,087 
4 KLBF 
2015 Rp2.057.694.281.873 Rp13.696.417.381.439 15,024 
2016 Rp2.350.884.933.551 Rp15.226.009.210.657 15,440 
2017 Rp2.453.251.410.604 Rp16.616.239.416.335 14,764 
2018 Rp2.497.261.964.757 Rp18.146.206.145.369 13,762 
2019 Rp2.537.601.823.645 Rp20.264.726.862.584 12,522 
5 MERK 
2015 Rp142.545.462 Rp641.646.818 22,216 
2016 Rp153.842.847 Rp743.934.894 20,680 
2017 Rp144.677.294 Rp847.006.544 17,081 
2018 Rp1.163.324.165 Rp1.263.113.689 92,100 
2019 Rp78.256.797 Rp901.060.986 8,685 
6 PEHA 
2015 Rp63.007.926 Rp680.654.194 9,257 
2016 Rp87.002.410 Rp883.288.615 9,850 
2017 Rp125.266.061 Rp1.175.935.585 10,652 





2019 Rp102.310.124 Rp2.096.719.180 4,880 
7 PYFA 
2015 Rp3.087.104.465 Rp159.951.537.229 1,930 
2016 Rp5.146.317.041 Rp167.062.795.608 3,080 
2017 Rp7.127.402.168 Rp159.563.931.041 4,467 
2018 Rp8.447.447.988 Rp187.057.163.854 4,516 
2019 Rp9.342.718.039 Rp190.786.208.250 4,897 
8 SCPI 
2015 Rp139.321.698 Rp1.510.747.778 9,222 
2016 Rp134.727.271 Rp1.393.083.772 9,671 
2017 Rp122.515.010 Rp1.354.104.356 9,048 
2018 Rp127.091.642 Rp1.635.702.779 7,770 
2019 Rp112.652.526 Rp1.417.704.185 7,946 
9 SIDO 
2015 Rp437.475 Rp2.796.111 15,646 
2016 Rp480.525 Rp2.987.614 16,084 
2017 Rp533.799 Rp3.158.198 16,902 
2018 Rp663.849 Rp3.337.628 19,890 
2019 Rp807.689 Rp3.536.898 22,836 
10 TSPC 
2015 Rp529.218.651.807 Rp6.284.729.099.203 8,421 
2016 Rp545.493.536.262 Rp6.585.807.349.438 8,283 
2017 Rp557.339.581.996 Rp7.434.900.309.021 7,496 
2018 Rp540.378.145.887 Rp7.869.975.060.326 6,866 







Lampiran 7 Tabulasi Data Diolah 
X1 X2 X3 X4 Y ZX1 ZX2 ZX3 ZX4 ZY RES_1 
352.290 41.372 .183 1.747 6.121 .23689 -.34779 .46773 -.03451 -.34485 -560.227 
285.494 41.848 .111 2.090 9.931 -.12585 -.34546 .19314 -.02372 -.05728 .27091 
266.213 46.993 .086 2.147 9.888 -.23055 -.32036 .09563 -.02193 -.06055 .92174 
288.899 40.205 .079 2.160 11.924 -.10735 -.35348 .06920 -.02150 .09307 216.630 
291.325 40.111 .067 2.156 12.120 -.09418 -.35394 .02344 -.02162 .10786 230.171 
126.151 158.763 .174 7.325 .428 -.99115 .22490 .43272 .14114 -.77444 -244.544 
121.077 139.968 .033 11.272 -1.257 -101.871 .13321 -.10671 .26544 -.90161 -420.961 
104.220 190.624 -.026 43.279 -3.025 -111.025 .38034 -.32957 127.344 -103.506 -473.381 
104.866 190.418 -.024 39.572 -2.270 -110.674 .37933 -.32040 115.670 -.97803 -397.335 
188.079 174.082 -.147 3.501 .575 -.65485 .29964 -.79030 .02071 -.76333 -346.932 
193.023 73.795 .075 4.800 7.817 -.62801 -.18961 .05531 .06165 -.21684 150.767 
171.367 103.071 .196 4.801 5.888 -.74561 -.04679 .51516 .06166 -.36239 .63535 
154.551 136.972 .054 4.740 5.441 -.83693 .11860 -.02355 .05976 -.39612 147.114 
134.391 173.237 -.999 5.183 4.723 -.94640 .29551 -403.753 .07369 -.45032 316.008 
99.359 147.579 .111 -198.520 .087 -113.664 .17034 .19336 -634.148 -.80022 -.45013 
369.777 25.215 .030 2.803 15.024 .33186 -.42660 -.11692 -.00127 .32702 263.890 
413.114 22.161 .083 2.670 15.440 .56720 -.44150 .08603 -.00544 .35844 165.815 
450.940 19.593 .042 2.582 14.764 .77261 -.45404 -.07186 -.00822 .30744 -.14044 
465.770 18.645 .044 2.520 13.762 .85314 -.45866 -.06230 -.01016 .23180 -160.189 





365.218 35.499 .139 2.800 22.216 .30710 -.37644 .30017 -.00136 .86976 1.003.921 
421.660 27.676 .052 2.667 20.680 .61360 -.41460 -.03173 -.00554 .75385 678.082 
308.097 37.627 .118 3.005 17.081 -.00310 -.36606 .21802 .00510 .48228 665.798 
250.854 51.691 .217 1.834 8.685 -.31396 -.29745 .59565 -.03176 -.15133 .12202 
287.823 51.351 .196 2.090 9.257 -.11319 -.29910 .51496 -.02372 -.10817 -.38664 
300.725 41.989 .181 2.181 9.850 -.04313 -.34477 .45789 -.02084 -.06343 -.33486 
414.403 67.658 .228 1.725 10.652 .57419 -.21955 .63792 -.03519 -.00285 -246.894 
103.822 136.600 .021 27.552 7.133 -111.241 .11678 -.15153 .77816 -.26845 450.839 
101.262 155.197 .081 73.972 4.880 -112.631 .20751 .07643 224.005 -.43851 223.276 
199.118 58.020 -.020 6.016 1.930 -.59491 -.26657 -.30727 .09992 -.66110 -476.068 
219.084 58.340 -.004 4.803 3.080 -.48648 -.26501 -.24643 .06172 -.57428 -420.304 
352.276 46.583 .028 3.974 4.467 .23682 -.32237 -.12450 .03561 -.46966 -700.896 
275.747 57.287 .123 4.300 4.516 -.17877 -.27015 .23830 .04588 -.46595 -459.899 
352.769 52.953 -.013 3.594 4.897 .23949 -.29129 -.28152 .02367 -.43720 -642.712 
533.880 494.652 .062 2.580 9.671 122.301 186.353 .00402 -.00829 -.07691 113.565 
129.441 279.142 -.090 8.746 9.048 -.97328 .81217 -.57266 .18589 -.12396 859.206 
268.979 225.574 .010 2.613 7.770 -.21553 .55084 -.19431 -.00723 -.22039 212.602 
594.239 129.774 -.165 1.986 7.946 155.079 .08348 -.86041 -.02699 -.20709 -892.288 
419.023 14.987 .074 2.351 19.890 .59928 -.47650 .04977 -.01548 .69425 581.231 
412.347 15.407 .110 2.360 22.836 .56303 -.47445 .18875 -.01523 .91659 892.465 
253.755 44.905 .089 3.137 8.421 -.29820 -.33055 .10885 .00925 -.17128 -.22717 
265.214 42.080 .117 3.345 8.283 -.23597 -.34433 .21497 .01582 -.18168 -.78886 
252.138 46.298 .047 3.140 7.496 -.30698 -.32375 -.05260 .00934 -.24104 -103.200 











Lampiran 8 Hasil Analisis 
1. Hasil Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Likuiditas 50 99,359 927,653 308,66762 184,145871 
Solvabilitas 50 7,613 1397,686 112,66171 204.982068 
Pertubuhan Penjualan 50 -.999 1,341 ,06055 ,262331 
Modal Kerja 50 -198,520 73,972 2,84297 31,753272 
Profitabilitas 50 -3,025 92,100 10,69028 13,251041 
Valid N (listwise) 50     
 
2. Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 45 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation 4,27562132 
Most Extreme Differences Absolute ,095 
Positive ,095 
Negative -,051 
Test Statistic ,095 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
















1 (Constant)   
Likuiditas ,933 1,071 
Solvabilitas ,888 1,126 
Pertumbuhan  Penjualan ,908 1,101 
Modal Kerja ,994 1,006 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 



















Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,716a ,512 ,445 ,52202 1,846 
a. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Solvabilitas, Likuiditas 
b. Dependent Variable: Profitabilitas 
 








B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,845 1,984  
Likuiditas ,030 ,006 ,599 
Solvabilitas -,019 ,008 ,270 
Pertumbuhan  Penjualan 1,081 3,943 ,032 
Modal Kerja ,008 ,020 ,044 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
 
7. Hasil Uji T 
 
Coefficientsa 
Model t Sig. 
1 (Constant) ,930 ,358 
Likuiditas 5,277 ,000 
Solvabilitas -2,320 ,026 
Pertumbuhan  Penjualan ,274 ,785 
Modal Kerja ,404 ,688 







8. Hasil Uji F 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 870,718 4 217,679 10,825 ,000b 
Residual 804,361 40 20,109   
Total 1675,079 44    
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
b. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Likuiditas, Pertumbuhan  Penjualan, Solvabilitas 
 
9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,716a ,512 ,445 ,52202 
a. Predictors: (Constant), Modal Kerja, Likuiditas, Pertumbuhan  Penjualan, Solvabilitas 






Lampiran 9 Tabel Durbin-Watson 
 
n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
dL dU dL Du dL dU dL dU dL dU 
6 0.6102 1.4002         
7 0.6996 1.3564 0.4672 1.8964       
8 0.7629 1.3324 0.5591 1.7771 0.3674 2.2866     
9 0.8243 1.3199 0.6291 1.6993 0.4548 2.1282 0.2957 2.5881   
10 0.8791 1.3197 0.6972 1.6413 0.5253 2.0163 0.3760 2.4137 0.2427 2.8217 
11 0.9273 1.3241 0.7580 1.6044 0.5948 1.9280 0.4441 2.2833 0.3155 2.6446 
12 0.9708 1.3314 0.8122 1.5794 0.6577 1.8640 0.5120 2.1766 0.3796 2.5061 
13 1.0097 1.3404 0.8612 1.5621 0.7147 1.8159 0.5745 2.0943 0.4445 2.3897 
14 1.0450 1.3503 0.9054 1.5507 0.7667 1.7788 0.6321 2.0296 0.5052 2.2959 
15 1.0770 1.3605 0.9455 1.5432 0.8140 1.7501 0.6852 1.9774 0.5620 2.2198 
16 1.1062 1.3709 0.9820 1.5386 0.8572 1.7277 0.7340 1.9351 0.6150 2.1567 
17 1.1330 1.3812 1.0154 1.5361 0.8968 1.7101 0.7790 1.9005 0.6641 2.1041 
18 1.1576 1.3913 1.0461 1.5353 0.9331 1.6961 0.8204 1.8719 0.7098 2.0600 
19 1.1804 1.4012 1.0743 1.5355 0.9666 1.6851 0.8588 1.8482 0.7523 2.0226 
20 1.2015 1.4107 1.1004 1.5367 0.9976 1.6763 0.8943 1.8283 0.7918 1.9908 
21 1.2212 1.4200 1.1246 1.5385 1.0262 1.6694 0.9272 1.8116 0.8286 1.9635 
22 1.2395 1.4289 1.1471 1.5408 1.0529 1.6640 0.9578 1.7974 0.8629 1.9400 
23 1.2567 1.4375 1.1682 1.5435 1.0778 1.6597 0.9864 1.7855 0.8949 1.9196 
24 1.2728 1.4458 1.1878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 1.7753 0.9249 1.9018 
25 1.2879 1.4537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 1.7666 0.9530 1.8863 
26 1.3022 1.4614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 1.8727 
27 1.3157 1.4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 1.7527 1.0042 1.8608 
28 1.3284 1.4759 1.2553 1.5596 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 1.0276 1.8502 
29 1.3405 1.4828 1.2699 1.5631 1.1976 1.6499 1.1241 1.7426 1.0497 1.8409 
30 1.3520 1.4894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326 
31 1.3630 1.4957 1.2969 1.5701 1.2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252 
32 1.3734 1.5019 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1092 1.8187 
33 1.3834 1.5078 1.3212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.7298 1.1270 1.8128 
34 1.3929 1.5136 1.3325 1.5805 1.2707 1.6519 1.2078 1.7277 1.1439 1.8076 
35 1.4019 1.5191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029 
36 1.4107 1.5245 1.3537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 1.1755 1.7987 
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950 
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 1.3177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916 
39 1.4347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886 
40 1.4421 1.5444 1.3908 1.6000 1.3384 1.6589 1.2848 1.7209 1.2305 1.7859 
41 1.4493 1.5490 1.3992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835 
42 1.4562 1.5534 1.4073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 1.7202 1.2546 1.7814 
43 1.4628 1.5577 1.4151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794 
44 1.4692 1.5619 1.4226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 1.7200 1.2769 1.7777 
45 1.4754 1.5660 1.4298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 1.7200 1.2874 1.7762 
46 1.4814 1.5700 1.4368 1.6176 1.3912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748 





Lampiran 10 Tabel t 
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793 
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 







0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041 
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837 
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639 
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446 
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260 
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079 
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903 
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733 
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567 
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406 
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249 
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096 
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948 
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804 
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663 












df untuk pembilang 
(N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 19.40 19.41 19.4
2 
19.42 19.43 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 8.76 8.74 8.73 8.71 8.70 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 5.94 5.91 5.89 5.87 5.86 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 4.70 4.68 4.66 4.64 4.62 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 4.03 4.00 3.98 3.96 3.94 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 3.60 3.57 3.55 3.53 3.51 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 3.31 3.28 3.26 3.24 3.22 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 2.94 2.91 2.89 2.86 2.85 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 2.82 2.79 2.76 2.74 2.72 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 2.72 2.69 2.66 2.64 2.62 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 2.63 2.60 2.58 2.55 2.53 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 2.57 2.53 2.51 2.48 2.46 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 2.51 2.48 2.45 2.42 2.40 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 2.46 2.42 2.40 2.37 2.35 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 2.41 2.38 2.35 2.33 2.31 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 2.37 2.34 2.31 2.29 2.27 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 2.34 2.31 2.28 2.26 2.23 





21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 2.28 2.25 2.22 2.20 2.18 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 2.26 2.23 2.20 2.17 2.15 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 2.24 2.20 2.18 2.15 2.13 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 2.22 2.18 2.15 2.13 2.11 
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2.34 2.28 2.24 2.20 2.16 2.14 2.11 2.09 
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 2.18 2.15 2.12 2.09 2.07 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 2.17 2.13 2.10 2.08 2.06 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 2.15 2.12 2.09 2.06 2.04 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 2.14 2.10 2.08 2.05 2.03 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 2.13 2.09 2.06 2.04 2.01 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 2.11 2.08 2.05 2.03 2.00 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 2.10 2.07 2.04 2.01 1.99 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 2.09 2.06 2.03 2.00 1.98 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 2.08 2.05 2.02 1.99 1.97 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 2.07 2.04 2.01 1.99 1.96 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 2.07 2.03 2.00 1.98 1.95 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 2.06 2.02 2.00 1.97 1.95 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 2.05 2.02 1.99 1.96 1.94 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 2.04 2.01 1.98 1.95 1.93 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 2.03 2.00 1.97 1.94 1.92 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 2.03 1.99 1.96 1.94 1.91 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 2.02 1.99 1.96 1.93 1.91 
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.10 2.05 2.01 1.98 1.95 1.92 1.90 
45 4.06 3.20 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.10 2.05 2.01 1.97 1.94 1.92 1.89 
 
